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Kata Kunci : Sistem Reward, Kinerja, Figih Muamalah

Sistem reward pada setiap perusahaan harus memiliki prinsip keadilan dan
transparansi, yaitu reward harus diberikan sesuai dengan kontribusi dan kinerja
masing-masing karyawan, ketidakadilan dalam pemberian reward dapat
menimbulkan ketidakpuasan dan demotivasi. Reward pada PT BPRS Mustaqim
Aceh terlihat masih adanya perbedaan dari segi waktu dan bentuk reward yang
diberikan oleh pengurus kepada karyawan. Penelitian ini mengkaji bagaimana
sistem penilaian kinerja untuk pemberian reward kepada karyawan PT BPRS
Mustagim Aceh, bagaimana bentuk reward untuk meningkatkan Kkinerja
karyawan PT BPRS Mustagim Aceh, dan bagaimana analisis sistem reward
pada PT BPRS Mustagim Aceh terhadap kinerja karyawan dalam tinjauan figih
muamalah. Riset ini menggunakan pedekatan sosiologis normatif dan jenis
penelitiannya adalah deskriptif analisis, dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penilaian Kkinerja dalam pemberian reward menggunakan sistem KPI (key
performance indicator) yang dapat menghasilkan penilaian secara akurat dan
dilakukan secara transparan, bentuk reward yang diberikan yaitu berupa reward
finansial, non finansial, reward pengembangan karir karyawan serta reward
pengakuan dan apresiasi berupa sertifikat penghargaan. Dalam hal ini reward
berupa sertifikat hanya diperuntukkan kepada divisi bisnis karena mempunyai
target bisnis bank yang harus dicapai, akan tetapi tidak sedikit karyawan yang
merasa cemburu akan hal tersebut, sehingga berdampak tidak baik pada
peningkatan kinerja karyawan, serta pemberian reward yang tidak rutin
menyebabkan fungsi dari reward ini tidak akurat, berdasarkan data yang
diperoleh bahwa, prosedur pemberian reward pada PT BPRS Mustagim Aceh
menggunakan akad ju 'alah, dalam hal ini reward dalam bentuk sertifikat tidak
dapat dirasakan oleh semua pihak dan pemberiannya yang tidak konsisten
menjadikan sistem reward pada PT BPRS Mustagim belum sepenuhnya efektif
dalam meningkatkan kinerja karyawan.
\"
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TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

1. Konsonan

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian di lambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin.
Huruf | Nama | Huruf Nama Huruf | Nama | Huruf Nama
Arab Latin Arab Latin
| Alif Tidak Tidak P9 ta’ T te (dengan titik
dilamba | dilambangk di bawah)
ngkan an
w Ba’ B Be 1 7a z zet (dengan
titik di bawah)
) Ta’ T Te & ‘ain ‘ Koma terbalik
(di atas)
Oy Sa’ S es (dengan t Gain |G Ge
titik di atas)
z Jim J Je _a Fa’ F Ef
Ha’ h ha (dengan 4 Qaf Q Ki
c titik di c
bawah)
t Kha’ Kh ka dan ha Sl Kaf K Ka
3 Dal D De Lam L El
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3 Zal V4 zet (dengan a Mim Em
titik di atas)
B R¥ R Er O Niin En
B Zai Z Zet E Wau We
o Stn S Es > Ha’ Ha
B Syin Sy es dan ye o Hamz Apostrof
ah
U Sad S e_s_(derlgan s Ya’ Ye
titik di
bawah)
Ua Dad d o!e' (de.ngan
titik di
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa Arab,
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah I I

dammah U U

2) Vokal Rangkap




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
BNEIE fathah dan ya’ Ai adani
50 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
u:‘S -kataba Ja -su’ila
u::S -kaifa d}% -haula
Jﬂ -fa ‘ala 353 -Zukira

RN -yazhabu

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan | Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda

L fathah dan alif atau ya’ | A a dan garis di atas
e Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
5.0 dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
Jua -gala

wR) -rama




d:ﬁ -gila

U}S-’ -yaqitlu

4. Ta’ marbiitah
Transliterasi untuk ¢@ 'marbitah ada dua:
1) Ta’ marbitahhidup
Ta’ marbitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah ‘t’.
2) Ta’ marbitah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat yang sukun,
transliterasinya adalah ‘h’.
3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
J &Y‘imj,) -raud ah al-agal
-raudatulatfal
a")}"ﬂ ‘i-‘:uﬂj\ -al-Madinah al-Munawwarah

-AL-Madinatul-Munawwarah

aall _talhah

5. Syaddah (Tasydzd)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan
sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddabh itu.

Xi



1_/\3:) -rabbana
Jop -nazzala
345\ -al-birr
zall -al-hajj
n -nu‘ ‘ima

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu ( J! ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah di transliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah di transliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiyyahi maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
dféj)\ -ar-rajulu
s -as-sayyidatu

IR

Oyl -asy-syamsu
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ém\ -al-galamu

axll albadru
AN aljatan

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:
T
SERES G -ta’ khuzina
4"535‘ -an-nau’
@“ -syai'un
%) -inna
PO
‘—'_)-9\ -umirtu
dS\ -akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
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Contoh:

807

G )\ S 5 5 G

O el 5L 34508

SR a0 )

W L )aglal o dll ol
coll Fea e G e A
S 4l g Uil g

9. Huruf Kapital

-WainnaAllahlahuwakhairar-razigin

-Wainnallahalahuwakhairurrazigin

-Fa auf al-kailawa al-mizan

-Fa auful-kailawal- mizan

-Ibrahim al-Khalil
-IbrahimulKhalil

-Bismillahimajrahawamursah
-Walillahi ‘ala an-nasihijju al-baiti

-Man istata ‘ailahisabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
djiﬂ:)y\ EVESS U“j -WamaMuhammadunillarasul
oo Wl a5 < algl ) -Inna awwalabaitinwudi ‘alinnasi

z

-lallazibibakkatamubarakkan
:)\);” i‘:@ J):‘\ LEQS\ L/JL;“-:“Jjﬁ-::‘ -SyahruRamadan al-laziunzilafin al-Qur’anu
-SyahruRamadanal-laziunzilafthilqur 'anu
g,-.‘-‘ﬂ\ Qg}y t—j {\Jﬁ} -Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walagadra ahubil-ufugil-mubini

Xiv



Gl WiV o5y S dshamduiitiani rabbi al- dlamm
Alhamdulillahirabbil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:
Cj—‘:.’,)g &:\35 f‘m ;).93;.43 -Nasrunminall@hiwafathunqarib
LHAA 3—0\2“ 4“ -Lillahi al-amrujami‘an
”i: ‘;'g“;::‘ agf i&!\j -Wallahabikullisyai ‘in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

Catatan:
Modifikasi
1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan.

Contoh: Samad Ibn Sulaiman.
2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayriit; dan sebagainya.
3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dan pembiayaan kegiatan usaha,
atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah. Dalam
menjalankan usaha bank syariah menggunakan sistem bagi hasil yang
merupakan landasan yang paling utama dalam segala bentuk operasinya, baik
dalam bentuk produk pendanaan, pembiayaan maupun dalam produk lainnya.
Produk-produk bank syariah mempunyai kemiripan tetapi tidak sama dengan
produk bank konvensional karena adanya pelarangan riba, gharar, dan maysir.
Maka dari itu, produk-produk pendanaan dan pembiayaan pada bank syariah
harus menghindari unsur-unsur yang dilarang tersebut.

Bank syariah akan memberikan sebuah penghargaan kepada karyawan
yang berprestasi dengan tujuan tertentu, terutama untuk meningkatkan kinerja
dari karyawan itu sendiri sehingga dapat tercapai tujuan dari bank secara efektif
dan efisien. Efektivitas adalah hubungan antara output dengan tujuan, semakin
besar kontribusi output untuk tujuan yang akan dicapai maka semakin efektif
suatu organisasi, program atau kegiatan.

Secara koseptual penggunaan jasa karyawan dapat dikategorikan sebagai
akad ijarah 'ala al-'amal yang objek akadnya dalam bentuk pekerjaan dan jasa-
jasa tertetu, namun pada pemberian reward ini tidak selalu menggunakan akad
artinya tidak selalu ada perajanjian reward di awal kontrak. perusahaan
digunakan untuk mempekerjakan seseorang secara personal ataupun kelompok

untuk melakukan sesuatu baik dalam bentuk pekerjaan kasar seperti tukang



bangunan, maupun pekerjaan dalam bentuk soft skill seperti lawyer, arsitek,
akuntan, konsultan keuangan, pencipta lagu, arranger dan lain-lain.!

Reward dalam pandangan Islam memiliki berbagai macam pendapat
yang bervariasi tergantung pada interpretasi dan aplikasi prinsip-prinsip syariah
yang mendasari dalam pandangan figih muamalah. Menurut Imam Syafi’i
mengenai bentuk pengupahan terdapat dua macam, yaitu ajru al-mitsli dan ajru
al-mutsamma.? Adapun ajru al-mitsli yaitu upah yang sebanding dengan kerja
maupun dengan pekerjaannya sekaligus jika akad ijarahnya menyebutkan jasa
(manfaat) kerjanya. Ajru al-mutsamma yaitu upah yag diberikan kepada buruh
dengan kesepakatan kedua belah pihak, artinya ketika disebutkan harus diiringi
dengan kerelaaan kedua belah pihak yang berakad.

Menurut Abu Hanifah dan Imam Malik pihak pemberi kerja harus
memberikan upah yang telah dijanjikan sesuai dengan kesepakatan atau dapat
juga dilakukan dengan cara berangsur-angsur sesuai dengan tahapan pekerjaan
yang telah dilakukan oleh para pekerja dan nilai serta manfaat yang diterima
oleh pihak pemberi kerja.®> Ulama mazhab Syafi’i telah mensyaratkan untuk
mempercepat dan meangguhkan upah boleh dengan syarat adanya kesepakatan
atau kerelaan dari kedua belah pihak.*

Ulama Hambali melihat sistem reward sebagai sesuatu yang dapat
memberikan insentif positif bagi pihak pekerja yang berhasil dalam
melaksanakan amal atau proyek yang bermanfaat bagi masyarakat. Dengan
berpendapat bahwa insentif ini dapat meningkatkan inovasi, motivasi dan
semangat pekerja untuk memberikan yang terbaik dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Namun, ulama Malikiyyah mengkhawatirkan bahwa sistem reward

dalam figih muamalah dapat menimbulkan masalah syariah jika tidak

! Helmi Karim, Figih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him 34

2 Abdulrahman Al Jaziri, Jilid IV, hlm. 191 dalam Ibnu Tamiyah, Majmu’ Fatawa
Shaikh Al Islam (Riyad: Matabi’ Al-Riyad, 1963), him, 72.

3Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 121

4Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Penerjemah NorHasanuddin, (Jakarta: Pena Pudi
Aksara Cet I, 2006), him. 188-189



diimplementasikan dengan hati-hati. Ulama tersebut berpendapat bahwa insentif
dapat berpotensi mengarah pada praktik riba atau bentuk bunga yang tidak
sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan syariah. Selain itu, sistem reward juga
harus memperhatikan prinsip-prinsip keadilan dan tidak boleh menimbulkan
ketidakseimbangan dalam hak dan kewajiban antara pekerja dan pemilik aset.®

Dalam konsep figih muamalah telah mengatur tentang sistem kerja
berupa pemanfaatan jasa dari satu pihak kepada pihak lainnya, yang
membutuhkan upah. Pihak yang memberikan upah disebut mu jir sedangkan
pihak yang menerima upah disebut musta jir. Berdasarkan konsep dalam figih
muamalah ini harus ada kejelasan terhadap terlaksananya sebuah akad oleh
masing-masing pihak yang berakad yang mana harus sesuai dengan kesepakatan
diawal perjanjian. Kejelasan dalam akad ini adalah harus adanya spesifikasi
terhadap objek yang telah disepakati. Semakin jelas spesifikasi dari objek, maka
akan semakin jelas upah yang diberikan kepada musta jir.

Berdasarkan beberapa penjelasan ulama di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa ijarah adalah akad atas manfaat yang diperbolehkan dengan
‘iwadl tertentu, ijarah yang diguakan untuk memperoleh jasa dari seseorang
dengan membayar upah atau jasa yang diperoleh. Pengguna jasa disebut
must ‘ajir dan pekerja disebut ajir dan upah yang diterima disebut dengan
ujrah.

Reward (penghargaan) merupakan bentuk apresiasi atas prestasi tertentu
yang diberikan, baik dari perorangan ataupun suatu lembaga yang biasanya
diberikan dalam bentuk ucapan atau pujian. Reward adalah salah satu alat yang
dapat meningkatkan motivasi kinerja para karyawan. Dengan metode ini bisa
mengorganisasikan perbuatan dan kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia
dan biasanya akan membuat mereka melakukan suatu perbuatan baik secara

berulang-ulang. Reward juga dapat bertujuan agar seseorang menjadi semakin

5 Raziki Waldan, Quality Of Work Life Sebagai Solusi Peningkatan Kinerja Karyawan
Dalam Perspektif Islam, Al-Himah: Jurnal Dakwah, Vol. 9, No. 1, 2018, him. 39



giat dalam berusaha memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah
dicapai. Manusia selalu mempunyai cita-cita, harapan dan keinginan. Hal inilah
yang dimaksud dengan metode reward.®

Dalam pemberian reward ataupun penghargaan kepada karyawan yang
berprestasi akan memberikan motivasi dan meningkatkan semangat karyawan
untuk lebih produtivitas lagi dalam bekerja. Dengan meningkatnya poduktivitas
karyawan maka laba dari perusahaan juga ikut meningkat. Selain itu perusahaan
dengan laba yang tinggi juga dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan.
Keterkaitan antara kesejahteraan karyawan dengan reward merupakan hal yang
lumrah yaitu imbalan yang diberikan kepada karyawan sebagai hasil dari kinerja
dan kontribusinya terhadap organisasi, yang bertujuan agar seseorang menjadi
lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan Kinerja yang
telah dicapai.” Reward Sebagai bagian dari kesepakatan psikologis antara
perusahaan dan karyawannya, penghargaan seperti ini adalah salah satu contoh
jenis stimulus yang dapat diberikan oleh perusahaan kepada mereka.
Penghargaan juga dapat memuaskan sejumlah kebutuhan yang harus dipenuhi
oleh karyawan melalui pilihan mereka atas perilaku terkait pekerjaan. Selain
sebagai suatu bentuk balas jasa, pemberian reward juga diperlukan sebagai
motivasi atau perangsang agar karyawan terpacu untuk berkinerja lebih baik.®

Terkait dengan bentuk reward, PT BPRS Mustagim memberikan kepada
karyawannya sebagaimana yang terdapat dalam Peraturan Perusahaan PT BPRS
Mustagim Aceh yaitu: pemberian pujian bagi karyawan dari atasan, pemberian
kompensasi, penambahan bonus, dan pemberian hadiah bagi karyawan

berprestasi yang telah memenuhi syarat dan kriteria tertentu yang telah

® Raziki Ayu Pramesti, Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan
KFC Artha Islam, : Jurnal Admiistrasi Bisnis, Vol 9, No. 1, 2019, him. 59.

"Adi, Nugroho. E-commerce Memahami Perdagangan Modern Di Dunia Maya.
(Bandung: Informatika, 2006), him 5.

8Fereshti Nurdiana Dihan, Faizal Hidayat “pengaruh reward dan puishment terhadap
kinera karyawan dengan disiplin kerja sebagai variable intervening di wareoeng spesial sambal
yogyakarta” JBTI, Vol 11, No 1 (April 2020) him 12.



ditetapkan di PT BPRS Mustagim Aceh. Perusahaan juga memberikan reward
jasa produksi yang diambil dari sebagian keuntungan perusahaan untuk
diberikan kepada seluruh karyawan yang disesuaika dengan jabatan masing-
masing. Perusahaan telah memberikan berbagai macam reward atas prestasi-
prestasi kerja karyawan baik yang tercantum dalam PP (Peraturan Perusahaan)
SK (Surat Keputusan) Direksi maupun SE (Surat Edaran Direksi). Agar
karyawan semakin termotivasi dalam bekerja.’

Dari hasil wawancara yang peneliti dapatkan di lapangan menunjukkan
bahwa, pemberian reward oleh pengurus kepada karyawan PT. BPRS
Mustagim Aceh dilihat adanya perbedaan dari segi bentuk reward, sehingga
penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait sistem reward pada PT
BPRS Mustagim Aceh.®

PT BPRS Mustagim Aceh juga memberikan reward kepada
karyawannya dengan menyesuaikan laba dari perusahaan dan sering berfokus
pada waktu dan pekerjaan tertentu sehingga karyawan hanya termotivasi
sesaaat untuk melaksanakan pekerjaan tersebut tanpa mempertimbangkan hasil
dan setelah itu karyawan kembali kurang giat dalam bekerja.'*

Terkait sistem penilaian kinerja untuk pemberian reward kepada
karyawan, PT BPRS Mustagim Aceh dalam hal ini melihat dari total
keseluruhan aset, dimana karyawan ditargetkan untuk memenuhi Rencana
Bisnis Bank (RBB) jika target dari RBB sudah tercapai atau lebih dari target
yang telah disepakati pada saat rapat RBB maka secara otomatis bank telah
mendapatkan laba sebagaimana yang diharapkan. Dengan demikian para
pemilik saham dalam hal ini pemerintah daerah Aceh dan pengurus (Komisaris

dan Direksi) akan memberikan apresiasi kepada karyawan sebagai bentuk

9 Buku Panduan , “Peraturan Perusahaan PT BPRS Mustagim Aceh” (Banda Aceh,
2020) hlm 12.

Hasil Wawancara dengan T. Mulana Yulian, Kepala KPO PT BPRS Mustagim Aceh,
Pada Tanggal 27 September 2023.

1Hasil Wawancara dengan T. Andrian, Kepala Divisi SDI PT BPRS Mustagim Aceh,
Pada Tanggal 28 September 2023.



penghargaan terhadap pencapaian dari target-target yang telah ditetapkan
dengan memberikan Reward kepada seluruh karyawan.'?

Melihat berbagai macam permasalahan tentang reward dan Kkinerja
dalam figih muamalah maka penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian
secara komperhensif dan mengkaji permasalaha dengan judul “Sistem Reward
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT BPRS Mustagim Aceh Dalam
Tinjauan Figih Muamalah”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis menformat rumusan
masalah sebagai faktor penelitian yang akan penulis analisis sebagai karya
ilmiah dalam bentuk skripsi. Adapun fokus penelitian sebagai rumusan masalah
tersebut yaitu :
1. Bagaimana sistem penilaian kinerja untuk pemberian reward kepada
karyawan PT BPRS Mustagim Aceh?
2. Bagaimana bentuk reward untuk meningkatkan Kinerja karyawan PT
BPRS Mustagim Aceh?
3. Bagaimana analisis sistem reward pada PT BPRS Mustagim Aceh

terhadap kinerja karyawan dalam tinjauan Figih Muamalah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis menformulasikan tujuan
penelitian sebagai arah pencapaian dari penelitian yang penulis lakukan ini.
Adapun tujuan penelitian sebagai:
1. Untuk mengetahui sistem penilaian kinerja dalam pemberian reward
kepada karyawan PT BPRS Mustagim Aceh.

12Hasil Wawancara dengan Raisul Mukhlis, Direktur Utama PT BPRS Mustagim Aceh,
Pada Tanggal 27 September 2023.



2. Untuk mengetahui bentuk reward agar meningkatkan kinerja karyawan
PT BPRS Mustagim Aceh.
3. Untuk mengetahui analisis sistem reward pada PT BPRS Mustagim

Aceh terhadap kinera karyawan dalam tinjauan Figih Muamalah.

D. Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini, maka perlu adanya
penjelasan istilah. Penjelasan istilah merupakan salah satu Komponen penting
dalam sebuah penelitian. Penjelasan istilah adalah pejelasan makna dari
masing-masing kata kunci yang terdapat pada judul dan fokus penelitian.
Dengan adanya penjelasan istilah ini dihapkan agar tidak terjadi
kesalahpahaman terkait judul dan fokus penelitian yang akan penulis teliti.
Berdasarkan fokus masalah di atas maka diuraikan istilah-istilah judul tersebut

sebagai berikut:

1. Reward
Menurut Kamus Besar Inggris terjemahan Indonesia, arti kata
Reward diartikan sebagai ganjaran yang memiliki arti hadiah, upah,
pahala dan memberi penghargaan (sebagai pembalasan jasa).™® Dalam
penelitian karya ilmiah ini yang dimaksud dengan Reward yaitu bonus
dan/atau jasa produksi yang diberikan kepada karyawan yang dapat
memenubhi target yang telah ditentukan oleh PT BPRS Mustagim Aceh.

2. Kinerja
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kinerja merupakan suatu
hal yang dicapai melalui prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan
kerja (tentang peralatan).!* Kinerja dalam konteks penelitian ini ialah
hasil yang dicapai oleh karyawan dimana karyawan melakukan

13 https://kii.lektur.id/reward diakses pada taggal 28 Oktober 2023.
14Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kinerja diakses
pada tanggal 27 Oktober 2023.
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pekerjaan sesuai dengan SOP dan job desk yang telah diberikan oleh PT
BPRS Mustagim Aceh.
3. Figih Muamalah

Fikih Muamalah (FM) terdiri dari dua kata yaitu, fikih dan
muamalah. Fikih merupakan bentuk kata benda dari kata fagaha yang
berarti mendalami sesuatu. Fagaha merupakan bentuk kata kerja yang
menuntut kesungguhan seseorang dalam memahami dan mendalami
sesuatu.’® Fikih diartikan sebagai sekumpulan hukum syara’ yang
berhubungan dengan perbuatan manusia yang diketahui melalui dalil-
dalilnya yang terperinci dan dihasilkan dengan metode ijtihad.®

Dengan demikian Fikih Muamalah adalah ilmu yang mempelajari
hukum-hukum syari’ah yang terkait dengan hubungan antarmanusia
dari dalilnya yang terperinci.t’

Figih muamalah yang dimaksud oleh penulis disini adalah suatu
dasar untuk mengetahui bentuk hukum islam yang digunakan dalam
pemberian reward yang diberikan oleh PT BPRS Mustagim Aceh
dalam betuk bonus atau penghargaan kepada karyawan yang dapat

mencapai target kerja.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka penting dibuat untuk menghindari terjadinya persamaan
kajian dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan untuk
mengetahui bahwa hasil-hasil yang pernah dilakukan sebelumnya belum ada
yang secara spesifik meneliti dan membahas mengenai, sistem reward terhadap

kinerja karyawa PT BPRS Mustagim Aceh dalam tinjauan akad ijarah 'ala al-

15 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 245,

16 Abdul Ali Dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia,
(Yogyakarta: Mutia Karya Grafika, 2003), him 1322.

17 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah Dan Figih Muamalah Di Lembaga
Keuangan Bisnis Kontemprer, (Jakarta: Kencaa, 2019), him 116



‘amal. Oleh karea itu, maka peneliti memaparkan hasil kajian terdahulu,
sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Arista, yang berjudul “Pengaruh
Metode Reward Dan Punishment Untuk Meningkatkan Kemampuan
Kedisiplinan Anak Usia 5-6 Tahun Di TK IT Permata Sunnah Banda Aceh”.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Metode reward dan punishment
dianggap sebagai cara atau metode seorang guru dalam mengambil tindakan
terhadap perilaku anak. Pada sekolah TK IT Permata Sunnah ditemukan masih
ada siswa TK yang terlambat ke sekolah, anak suka mengganggu temannya,
anak tidak patuh terhadap aturan kelas dan tidak mau menunggu giliran dengan
temannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode reward
dan punishment dengan diagram chart berpengaruh untuk meningkatkan
kemampuan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun. Berdasarkan hasil yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa nilai terhitung >tabel yaitu: 3,219 > 2,048. Hal
ini menunjukkan Ho diterima dan Ha ditolak, artinya terdapat pengaruh metode
reward dan punishment untuk meningkatkan kemampuan kedisiplinan anak
usia 5-6 tahun di TK IT Permata Sunnah.'®

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Annisa Rafika, yang berjudul*“Pengaruh
Reward Dan Punishment Terhadap Minat Berbahasa Arab Santriwati Al-
Fityan School Aceh Besar”. Hasil penelitia menunjukkan bahwa santriwati di
asrama Al-Fityan (Al-Fityan School) memiliki sedikit minat untuk berbicara
bahasa Arab. Ada berbagai metode yang digunakan bagian Bahasa untuk
menumbuh kembangkan minat berbahasa Arab santriwati, diantaranya adalah
metode reward dan punishment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

pemberian Reward berpengaruh terhadap minat berbahasa arab santriwati

18 Arista,“Pengaruh Metode Reward Dan Punishment Untuk Meningkatkan
Kemampuan Kedisiplinan Anak Usia 5-6 Tahun Di TK IT Permata Sunnah Banda Aceh”
Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyahdan Keguruan, Uin Ar-Raniry, 2022).
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dengan sumbangan 6,58%. Sedangkan pemberian Punishment berpengaruh
terhadap minat berbahasa arab santriwati dengan sumbangan 22,69%.°

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Wahyuni Aritonang, yang berjudul
“Pengaruh Bonus Demografi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Kajian dalam Perspektif
Ekonomi Syariah”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa bonus
demografi tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Bonus demografi
diasumsikan dapat mendorong perekonomian nasional melalui pertumbuhan
tenaga kerja produktif, namun hal tersebut ternyarta belum terealisasikan
dengan baik karena kebijakan pemerintah yang masih belum optimal dalam
menghadapi bonus demografi yang akan datang. Sebaliknya, indeks
pembangunan manusia berepengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Pemerataan komponen dasar kualitas hidup dalam
bidang kesehatan, pendidikan, dan kehidupan layak memiliki dampak pada
pertumbuhan ekonomi dan telah memenuhi standar ekonomi syariah yang
bertujuan kepada kemaslahatan umat.?°

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Aidil Fitra, yang berjudul “Pengaruh
Pemberian Kompensasi Terhadap Disiplin Kerja Karyawan pada Bank
Syariah di Meulaboh Kabupaten Aceh Barat”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh yang rendah antara pengaruh
pemberian kompensasi terhadap disiplin kerja karyawan pada Bank Syariah di
menggunakan SPSS 23.0, diperoleh nilai “r” sebesar 0,463. nilai tersebut
terdapat berpengaruh yang rendah dari pemberian kompensasi terhadap disiplin
kerja karyawan pada Bank Syariah di Meulaboh Kabupaten Aceh Barat. Dari
hasil analisis data, diperoleh r2 sebesar 0,214 yang menunjukkan adanya

19 Annisa Rafika, “Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Minat Berbahasa
Arab Santriwati Al-Fityan School Aceh Besar” Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Uin Ar-Raniry, 2022).

20 Wahyuni Aritonang, “Pengaruh Bonus Demografi dan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Kajian dalam Perspektif Ekonomi
Syariah”Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Uin Ar-Raniry, 2022).
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pengaruh variabel pengaruh pemberian kompensasi terhadap disiplin kerja
karyawan pada Bank Syariah adalah sebesar 0,214 atau 21,4% dan sisanya
78,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar faktor penelitian ini.?

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rio, yang berjudul
“Pengaruh Kompensasi, Motivasi, dan Reward Terhadap Tingkat Kinerja
Karyawan pada BPRS Bandar Lampung” . Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa Variabel faktor kompensasi, faktor motivasi dan faktor
reward berpengaruh positif secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja
karyawan. Hal ini dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 92.506 yang lebih besar
dari Ftabel sebesar 2.61. Nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05
menunjukkan bahwa secara bersama-sama faktor kompensasi, faktor motivasi
dan faktor reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan BPRS Bandar Lampung. Nilai Adjusted R square sebesar 0.923
artinya sebesar 92.3% variabel faktor kompensasi, faktor motivasi dan faktor
reward mempengaruhi perubahan variabel kinerja karyawan sedangkan sisanya
lagi dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari faktor kompensasi, faktor
motivasi dan faktor reward.??

Berdasarkan hasil peninjauan pustaka yang penulis lakukan, maka
terdapat perbedaan yang signifikan antara penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan, baik dari
segi variabel maupun objek penelitian. Namun tidak menutup kemungkinan
merujuk pada buku-buku yang ada pada penelitian di atas, maka dari itu penulis
dapat bertanggung jawab atas keaslian karya ilmiah ini secara hukum dan

peluang untuk melakukan penelitian ini masih terbuka lebar.

21 Aidil Fitra, “Pengaruh Pemberian Kompensasi Terhadap Disiplin Kerja Karyawan
pada Bank Syariah di Meulaboh”Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Uin
Ar-Raniry, 2023).

22ZMuhammad Rio, “Pengaruh Kompensasi, Motivasi, dan Reward Terhadap Tingkat
Kinerja Karyawan pada BPRS Bandar Lampung”. Skripsi, (Lampung: Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Uin Raden Intan, 2019)
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Adapun perbedaan dengan penelitian penulis yaitu lebih membahas
tentang bagaimana sistem reward yang diberikan oleh perusahaan dan
dampaknya terhadap kinerja dan motifasi karyawan PT BPRS Mustagim Aceh

dalam tinjauan figih muamalah.

F. Metode Penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah, diperlukan metode penelitian untuk
menjadikan acuan langkah menyusun dan cara-cara berpikir dalam membahas
pokok-pokok permasalahan karya ilmiah. Metode penelitian juga diperlukan
untuk mengumpulkan informasi dan memiliki data-data yang lengkap, faktul
dan objektif agar sebuah penelitian dapat tersusun secara sistematis dan
terstruktur. Metode-metode yang digunakan dalam penyusunan karya ilmiah

harus mempunyai nilai dan tujuan yang jelas untuk sebuah karya ilmiah.
Skripsi ini adalah sebuah karya ilmiah yang menggunakan metode
empiris, yaitu penelitian menggunakan data-data lapangan atau kejadian
secara langsung yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Penelitian
menggunakan metode empiris seperti ini membutuhkan pendekatan yang baik
untuk mempermudah mendapatkan data dari pihak PT BPRS Mustagim Aceh.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penulisan karya ilmiah

ini adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah ~ pendekatan sosiologis yuridis, yaitu pendekatan yang
mengidentifikasi dan mengkonsepsikan hukum sebagai lembaga sosial
yang real dan memiliki peran yang nyata dalam kehidupan yang
sebenarnya. Dengan menggunakan jenis penelitian Sosiologis
Normatif penulis ingin mengetahui realitas sosial yang terjadi saat ini

apakah sistem reward yang diberikan PT BPRS Mustaqim Aceh
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terhadap kinerja karyawan sudah sesuai dengan perspektif hukum
islam.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang diguakan dalam karya ilmiah ini mengguakan
penelitian deskriptif analisis. Penelitian kualitatif merupakan suatu
metode yang berfokus pada pengamatan yang mendalam. Maka dari itu,
penggunaan metode kualitatif dalam penelitian dapat menghasilkan
kajian atas suatu fenomena yang lebih komperhensif. Penelitian
kualitatif digunakan untuk menjawab permasalahan dengan cara
mengumpulkan, meyusun, menganalisis dan menginterpretasikan data.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan
fakta dan realita mengenai suatu gejala, peristiwa, kejadian yang telah
terjadi pada saat penelitian ini dilaksanakan. Jenis penelitian ini
memaparkan fakta dan realita yang terjadi di lapangan tentang sistem
reward terhadap kinerja karyawan pada PT BPRS Mustagim Aceh.
3. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data primer
Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dari sumber
utamanya atau dari hasil penelitian di lapangan secara langsung,
yang dilakukan pengolahan lebih lanjut. Dalam hal ini peneliti
mendapatkan data dari hasil wawancara dengan pihak pengurus
dan karyawan PT BPRS Mustagim Aceh.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh secara tidak
langsung, diantaranya dari media cetak. Dimana data tersebut
diperoleh sebelumnya dari pihak lain. Di dalam penelitian ini
sumber data yang penulis gunakan adalah Al-Quran, hadits, buku-

buku, jurnal dan data lain yang berkaitan dengan penelitian ini.



14

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian, data memerlukan keterangan-keterangan
yang diperoleh dari lokasi penelitian. Ada beberapa teknik
pengumpulan data yang digunakan penulis yang sesuai dengan
permasalahan dalam penelitian ini diantaranya:
a. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan cara pengumpulan data melalui
interaksi secara langsung antara peneliti dengan responden. Dalam
penelitian ini penulis melakukan peroses bertanya langsung
kepada responden untuk menggali informasi dan memperoleh data
yang dibutuhkaan untuk pemecahan masalah dalam penulisan
skripsi.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan
pihak terkait yaitu 3 (tiga) orang, antara lain, Direktur utama
sebanyak 1 (satu) orang, Kepala divisi SDI ( Sumber Daya
Insani)1 (satu) orang dan Kepala KPO (Kantor Pusat Oprasional)
1 (satu) orang. Objek atau instansi yang menjadi sasaran penilis
dalam mengumpulkan informasi terkait penelitian ini yaitu di PT
BPRS Mustagim Aceh.

b. Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan salah  satu sumber data,
memberikan informasi yang berasal dari dokumen atau catatan
penting baik dari lembaga atau perorangan. Dengan kata lain,
dokumentasi merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan
cara mengumpulkan dokumen dari sumber terpercaya, baik berupa
peraturan, catatan kerja para karyawan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan lainnya.

5. Langkah-Langkah Analisis Data
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Metode analisis data adalah suatu cara penanganan terhadap objek
ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu
dengan pengertian yang lain untuk mendapatkan pengertian yang baru.
Setelah semua data penelitian dikumpulkan, selanjutnya data akan
dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu suatu
metode yang bertujuan membuat deskripsi, gambaran secara sistematis,
factual dan actual mengenai fakta-fakta dan juga data yang dianalisis
secara kualitatif.

Setelah keseluruhan data dikumpulkan, selanjutnya data akan
dianalisis secara deskriptif kualitatif yang artinya metode yang
digunakan untuk mendalami lebih spesifik akan suatu fenomena di
lapangan baik berupa data sekunder yang akan disusun secara
sistematis.

6. Instrument Pengumpulan Data

Dari teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis, masing-
bmasing penelitian menggunakan instrument yang berbeda-beda. Untuk
teknik wawancara penulis menggunakan instrumen Kkertas, alat tulis,

dan mobile phone untuk mendapatkan data dari responden.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami pembahasan dalam
penelitian ini, maka peneliti menyusun sistematika pembahasan dalam empat
bab. Adapun penjelasan dari pembagian-pembagian dalam penulisan bab
skripsi ini yaitu :
Bab satu merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang uraian latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah,

kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab dua merupakan landasan yang berisikan kajian teoritis mengenai
gambaran umum landasan teori, yang berisikan tentang teori-teori, penelitian
terkait atau yang telah diteliti terkait dengan topik masalah yang diteliti.

Bab tiga merupakan bab hasil dari penelitian yang mencakup dari
sistem reward terhadap kinerja karyawan BPRS Mustagim Aceh dalam
tinjauan figih muamalah, bentuk reward dalam meningkatkan Kinerja
karyawan dan sistem penilaian kerja karyawan untuk mendapatkan reward.

Bab empat adalah bab penutup yang menyimpulkan dari keseluruhan
pembahasan dari skripsi ini, yang berisi kesimpulan dan saran dari penulis

yang berkaitan dengan objek pembahasan penelitian.



BAB DUA
KONSEP REWARD DALAM FIQIH MUAMALAH

A. Definisi dan Dasar Hukum Pemberian Reward

Reward ini dimaksud sebagai balasan jasa perusahaan terhadap
pengorbanan waktu, tenaga dan pikiran, yang telah diberikan mereka
padaperusahaan. Reward dapat didefinisikan sebagai seiap benutk penghargaan
yang diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa ataskontribusi yang mereka
berikan kepada organisasi.”® Reward terkait dengan jumlah paket yang
ditawarkan organisasi kepada pekerja sebagal imbalan atas penggunaan tenaga
kerjanya.

Werther dan davis mendevinisikan reward sebagai apa yang diterima
pekerja sebagai tukaran atas kontribusi kepada organisasi. Reward adalah
sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa merekapada
perusahaan. Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas
masalah kompensasi atau reward. Kompensasi di tetapkan dengan cara yang
paling tepat tanpa harus menindas pihak manapun. Sistem yang
dipergunakanorganisasi dalam memberikan kompensasi atau reward tersebut
dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. setiap pihak memperoleh bagian
yang sah dari hasil kerjasama mereka tanpa adanya ketidakadilan tehadap pihak

lain. Prinsip pemerataan terhadap semua makhluk tercantum dalam surat Al-

Bagarah ayat 279:
1.« $.2 W t ’ ol s oss a}/< oot 2. C os . TN o~ 5{'{21 a}/ei aﬁ RN
Y} OW Y ;ﬁé‘}»\ Lf:j;) v&u V.:.a db 4;5,94)} :ﬂ‘ d g/)j% \y:b ‘jl&b e QL-?

Oa} °I~u

Artiya: "Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
makaketahuilah, bahwa Allah dap Rasul-Nya akan memerangimu. Dan

23 Sutrisno Edy, Manajemen Sumber Daya Manusia, Kencana Pranaa Media Group:
Jakarta:2010, him. 181.
Wibowo, Manajemen Kinerja Edisi Tiga, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta: 2010,
him, 348.
17
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jika kamu bertaubat (dari pengambilan aba), maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak pula) dianiaya"?4.(Q.S Al-
Bagarah [02] : 279)

Islam melihat kompensasi atau reward sangat besar kaitannya dengan
konsep moral Kedua, kompensasi dalani islam tidak hanya sebatas materi
(kebendaan atau keduaraan tetapi menetabus batas kehidupan, yakni, berdimensi
aklumat yang disebut dengan pahala Jika moral diabaikan diletakkan maka
dimensi akhirm tidak akan tercapai. Oleh karena itu konsep moral diletakkan
diluar yang artinya, konsep moral diperlukan untuk menerapkan kompensasi
dimensi dunia agar kompensasi dimensi akherat dapat tercapai. Dimensi
komensasi di dunia dicirikan oleh dua hal, yaitu adil dan layak. Adil bermakna
bahwa kompensasi yang diberikan harus jelas, transparan dan profesional.
Layak bermakna baliwa kompensasi (reward) yang diberikan harus mencukupi
kebutuhan pangan, sandang dan papan serta tidak jauh berbeda dibawah
pasaran.

Dalam organisas1 islam, reward yang merupakan kompensasi harus
direncanakan dengan cara adil dan baik bagi pekerja maupun majikan. Pada hari
pembalasan Rasullulah SAW akan menjadi saksi terhadap "orang yang
mempekerjakan buruh dan mendapat pekerjaannya di selesaikan olehnya namun
tidak memberi upah kepadanya."? Kompensasi yang dirasakan tidak layak dan
tidak adil, oleh para karyawan, maka tidak mustahil hal tersebut merupakan
sumber kecemburuan sosial Untuk mencapai kedilaan dan kelayakan yang lebih
baik, maka maka perbedaan kompensasi hanya berdasarkan kepada perbedaan-
perbedaan kegiatan manaterial, tanggung jawab, kemampuan, pengetahuan dan

produktivitas

24 Departemen agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya jus 1-30, Mekar
Surabaya,Surabaya 2004, HIm, 59.

% Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam, Pustaka Pelajar Offset, Yogyakarta, 2004,
him.65.
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Menurut definisi diatas dapat dimbil kesimpulan bahwa kompensasi
dalam islam merupakan perbandungan yang adil antara segala bentuk imbalan
yang diterima karyawan sebagai bagian dar1 hubungan kepegawaian dengan
usaha yang telah disumbangkan kepada perusahan atau dengan karyawan lain
yang memiliki kualalikasi pekerjaan dan jabatan yang sama. Reward, salary, dan
bonus adalah tiga konsep yang sering digunakan dalam dunia kerja untuk
menggambarkan bentuk kompensasi atau penghargaan yang diterima oleh
karyawan. Meskipun ketiganya berkaitan dengan imbalan atas pekerjaan,
masing-masing memiliki perbedaan yang signifikan. Berikut adalah penjelasan
dan perbedaannya:

1. Salary (Gaji), salary adalah kompensasi tetap yang diberikan kepada
karyawan secara periodik, biasanya setiap bulan, sebagai imbalan atas
pekerjaan yang dilakukan. Gaji ini sudah disepakati di awal kontrak kerja
dan bersifat tetap, tidak tergantung pada kinerja bulanan atau tahunan
karyawan.

2. Bonus, bonus adalah tambahan pembayaran yang diberikan di luar salary
sebagai penghargaan atas kinerja yang melebihi ekspektasi atau
pencapaian target tertentu. Bonus biasanya bersifat insentif dan tidak
selalu dijamin dalam kontrak kerja, tetapi sering diharapkan oleh
karyawan.

3. Reward, reward adalah penghargaan yang diberikan kepada karyawan atas
kontribusi, prestasi, atau perilaku tertentu yang dianggap positif oleh
perusahaan. Reward bisa berupa uang, barang, atau bentuk penghargaan
lainnya seperti pengakuan publik, liburan, atau fasilitas tambahan.

Seperti yang dibahas sebelumnya bahwasannya reward/hadiah adalah
penyerahan hak milik harta benda tanpa ganti rugi yang umumnya dikirimkan

kepada penerima untuk memuliakannya.?® Secara sederhana hadiah dapat

2 Abi Yahya Zakariyya Al-Anshari Asy-Syafi’i, Asnal Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, juz 5), 566
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diartikan sebagai pemberian dari seseorang kepada orang lain tanpa adanya
penggantian dengan maksud memuliakan. Reward/hadiah juga dapat berupa
pemberian yang dimaksudkan untuk mengagungkan atau rasa cinta.?’” Menurut
istilah fikih, hadiah didefinisikan sebagai berikut:

1. Zakariyya Al-Anshari, Hadiah adalah penyerahan hak milik harta benda
tanpa ganti rugi yang umumnya dikirimkan kepada penerima untuk
memuliakannya.

2. Sayyid Sabig, Hadiah/reward itu seperti hibah dalam segi hukum dan
maknanya. Dalam pengertian ini, Sayyid Sabiq tidak membedakan
antara hadiah dengan hibah dalam segi hukum dan segi makna. Hibah
dan hadiah adalah dua istilah dengan satu hukum dan satu makna.
Sehingga ketentuan yang berlaku bagi hibah berlaku juga bagi hadiah.?®

3. Muhammad Qal‘aji Hadiah adalah pemberian sesuatu tanpa imbalan
untuk menyambung tali silaturrahim, mendekatkan hubungan, dan
memuliakan.?

Dalam pengertian ini, Muhammad Qal‘aji menegaskan bahwa dalam
hadiah tidak murni memberikan tanpa imbalan, namun ada tujuan tertentu yakni
ada kalanya untuk menyambung tali silaturrahim, mendekatkan hubungan, dan
memuliakan. Kalau dipahami, ada titik temu antara ketiga definisi di atas, yakni
hadiah adalah pemberian tanpa imbalan, sama seperti hibah. Sayyid Sabiq
menganggap hibah dan hadiah adalah sama persis, sedangkan Zakariyya Al-
Ansari dan Muhammad Qal‘aji membedakannya. Hibah murni pemberian tanpa
imbalan, sedangkan hadiah bertujuan untuk memuliakan. Mayoritas fugaha
cenderung membedakan antara hibah dan hadiah. Yang jelas, hadiah merupakan

pemindahan pemilikan atas suatu harta dan bukan hanya manfaatnya. Kalau

27 Rachmad Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 241.

28 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Mesir: Dar al-Fath li al-I’lami al-Arabiy, juz 3), 315.

29 Muhammad Qal‘aji, Mu jam lugatil fugaha, dalam al-maktabah asy-syamilah, al-
ishdar atstsani, juz 1, 493.



21

yang diberikan adalah manfaatnya sementara zatnya tidak maka itu merupakan
pinjaman (i’jrah). Karenanya hadiah haruslah merupakan tamlikan li al-’ayn
(pemindahan/penyerahan pemilikan atas suatu harta kepada pihak lain).

Maka, reward merupakan pemberian harta kepada seseorang untuk membuat
senang tanpa adanya paksaan dari keduanya. Adapun yang menjadi landasan
dalam pemberian hadiah yaitu terdapat dalam firman Allah dalam surah Al-

Mudatstsir ayat 6 yang berbunyi:
da

7SS o E Vs

Artinya: “Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh
(balasan) yang lebih banyak*°.(Q.S Al-Mudatsir [29] : 6)

Adapun keutamaan dalam pemberian hadiah dapat dilihat dari efek
positif dalam jiwa penerimanya. Seperti hilangnya rasa dendam dan permusuhan
serta timbulnya kasih sayang antar sesama. Untuk menghindari misinterpretasi
tentang Reward dan biasanya antara Reward dengan sogokan, seperti yang
dinyatakan oleh Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, bahwa di masa Rasulullah Saw. Rewar
adalah hadiah, tetapi masa ini Reward/hadiah bisa saja berarti sogokan. Serta
untuk membedakan antara Reward/hadiah dengan tukar menukar, maka perlu
diketahui bagaimana aturan Islam tentang Reward dapat dilihat dalam hadis
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30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, ( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002),
992.
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memakan hadiah dimaksud. Jika dinyatakan pemberian itu adalah
hadiah, Rasulullah menepukkan tangannya dan makan bersama
sahabat.” (HR. Bukhari ).t

Ketentuan dalam hadis di atas memberikan aturan agar penerima Reward
tidak hanya bahagia atau senang dengan Reward/hadiah diterima, akan tetapi
selalu mengidentifikasi Reward/hadiah yang diserahkan, termasuk yang boleh
diterima atau tidak.

Substansi penting yang dapat diambil dari beberapa definisi tentang
reward bahwa pada prinsipnya Reward tidak selalu harus diatur dalam kontrak
atau akad formal pada awal perjanjian kerja, tetapi memiliki kebijakan reward
yang jelas dan transparan sejak awal bisa sangat bermanfaat. Ini membantu
mengatur ekspektasi karyawan dan memberi mereka pemahaman tentang
bagaimana upaya dan kontribusi mereka akan diakui. Namun, penting bagi
perusahaan untuk tetap fleksibel dalam memberikan reward berdasarkan kinerja
dan situasi yang berkembang. Dalam figih muamalah, reward atau penghargaan
yang diberikan oleh pemberi kerja kepada pekerja tidak selalu dianggap sebagai
bagian dari akad atau kontrak utama, kecuali jika secara eksplisit disebutkan dan

disepakati dalam perjanjian tersebut.

B. Rukun dan Syarat dalam pemberian reward
1. Rukun
Rukun menjadi hal yang esensial dalam hubungan muamalah, apabila
salah satu rukun tidak dilaksanakan atau tidak terpenuhi maka suatu perjanjian
tidak sah (batal). Menurut Hanafiah, rukun hanya satu, yaitu ijab dan gabul,
yakni pernyataan dua pihak yang melakukan akad upah mengupah. Sedangkan
menurut jumhur ulama rukun dalam pemberian reward itu ada tiga, yaitu:

‘agidani, sighat, ujrah/reward .

31 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab Hibah No. 2388 ( Semarang, Thoha Putra, t.t.
1999), 984.
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‘Agidani (orang yang berakad) yaitu mu jir dan musta jir, yaitu orang
yang melakukan akad sewa menyewa atau upah mengupah, al-mu ’jir terkadang
juga disebut dengan al-ajir, al-makary yang ketiganya mengacu pada makna
yang sama. Penyewa yaitu orang yang menyerahkan barang sewaan dengan
akad. Sehubungan dengan ini ada juga istilah musta’jir yaitu orang yang
menyewakan dirinya sebagai tenaga kerja. Sedangkan yang dimaksud dengan
al-musta jir adalah orang yang menyewa agar akad tersebut sah. Hal yang perlu
diperhatikan dalam pemberian reward ini adalah:

a. Dalam waktu tertentu, yakni dalam akad harus ditentukan waktunya,
seperti sebulan, setahun, dan lain sebagainya.

b. Dengan upah yang diketahui, yakni bayaran yang ditentukan sebagai
kompensasi manfaat.®?

Sighat yaitu ucapan dari orang yang melakukan ijab dan gabul (serah
terima), baik yang diungkapkan dengan ijab dan gabul atau cukup dengan ijab
saja yang menunjukkan gabul dari pihak lain (secara otomatis). Keinginan kedua
pihak itu merupakan hal yang tidak nampak atau tersembunyi, maka harus
diungkapkan dengan sighat atau ijab gabul. Jika ijab gabul sudah terjadi sesuai
dengan syarat-syarat sahnya, maka akad dan kesepakatan antara kedua pihak
sudah terjadi dan setiap pihak terikat dengan hak-hak dan kewajiban yang
disepakati dalam akad.*®

2. Syarat-syarat pada pemberian reward

Syarat merupakan hal yang substansial yang keberadaannya di luar
perbuatan itu sendiri. Lazimnya fugaha mendefinisikan syarat sebagai suatu sifat
yang mesti ada pada setiap rukun, tetapi tidak merupakan sesuatu hal yang

esensi sebagaimana halnya pada rukun.

32 Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 117,
S1bid
34 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2016), him. 45.
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a. Syarat Wujud (Syarth ‘in igad) Syarat terjadinya akad (syarat ‘in igad)
berkaitan dengan aqid, akad, dan objek akad. Syarat yang berkaitan dengan
aqid adalah berakal, dan mumayyiz menurut Hanafiah, dan baligh menurut
Syafi’iah dan Hanabilah. Oleh karena itu, dalam akad tidak sah jika
pelakunya (mu'jir dan musta’jir) gila atau belum dewasa. Sementara baligh
merupakan syarat untuk kelangsungan (nafazh), Malikiyah menganggap
tamyiz sebagai syarat untuk jual beli dan sewa-menyewa. Oleh karena itu,
apabila anak yang mumayyiz menyewakan dirinya (sebagai tenaga kerja
atau pekerja) atau barang yang dimilikinya, maka hukum akadnya sah, tetapi
penyewaan tersebut memerlukan izin wali untuk berlangsungnya akad.*

b. Syarat Berlaku Akad (Syarth Nafazh) Syarat berlaku akad adalah adanya hak
kepemilikan atau kekuasaan (al-wilayah). Jika tidak adanya hak kuasa atau
kepemilikan, akad ijarah yang dilakukan oleh seorang fudhulli (orang yang
membelanjakan harta orang lain tanpa izinnya) adalah tidak sah.
Sebagaimana berlaku dalam jual beli, akad ini digantungkan pada
persetujuan pemilik, menurut Hanafiah dan Malikiyah. Ada beberapa syarat
agar persetujuan pemilik dapat berlaku untuk akad yang tergantung, salah
satunya adalah adanya objek dan persetujuan dari pemilik.®

c. Syarat Sah Akad (Syarth as-Shihhah) Syarat sah terjadiya akad berkaitan
dengan pelaku akad, objek akad, tempat, upah dan akad itu sendiri. Diantara
akad syarat sah adalah sebagai berikut:

1) Ar-Ridha
Syarat ini diterapkan sebagaimana dalam akad jual beli. Allah

berfirman dalam al-Qur’an surat an-Nisa: 29

% Ahmad Wardi Muchlis, Figh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 322.
3 Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adilatuhu, (terj. Abdul Hayyie al-Kattani), cet. 1,
Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 400.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

2)

3)

harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu.Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”. (Q.S An-Nisa: [4] 29)

Hendaknya objek akad (manfaat) diketahui sifatnya guna menghindari
perselisihan.

Jika manfaat itu tidak jelas dan menyebabkan perselisihan, maka
akadnya tidak sah karena ketidakjelasan yang menghalangi penyerahan
dan penerimaan sehingga tidak tercapai maksud akad tersebut.
Kejelasan objek akad (manfaat) terwujud dengan penjelasan tempat
manfaat, masa waktu, dan penjelasan objek kerja dalam penyewaan
para pekerja. Sebagian di antara para ulama figh ada yang
membebankan persyaratan ini. Menyewakan barang yang tidak dapat
dibagi kecuali dalam keadaan lengkap hukumnya tidak boleh, sebab
manfaat kegunaannya tidak dapat ditentukan. Pendapat ini adalah
pendapat Abu Hanifah. Akan tetapi jumhur ulama menyatakan bahwa
menyewakan barang yang tidak dapat dibagi dalam keadaan utuh
secara mutlak diperbolehkan, apakah dari kelengkapan aslinya atau
bukan.3’

Hendaknya objek akad dapat diserahkan baik secara nyata (hakiki)
maupun syara’ menurut kesepakatan fugaha, akad tidak dibolehkan
terhadap sesuatu yang dapat diserahkan baik secara nyata (hakiki)

seperti menyewakan unta yang lepas, dan orang bisu untuk bicara,

37Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, Jilid 5 (Jakarta: Cakrawala 2009) him 225.
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maupun secara syara’ Seperti menyewakan wanita haid untuk

membersihkan masjid, dan penyihir untuk mengajarkan sihir.

C. Reward dan Urgensinya untuk Peningkatan Kinerja

Reward dapat diartikan sebagai suatu imbalan, penghargaan maupun
hadiah yang bertujuan agar karyawan menjadi senang dan giat dalam bekerja
dalam suatu perusahaan. Fungsi penghargaan itu sendiri sangat berperan besar
dalam pembentukan tingkah laku karyawan yang diharapkan dapat:

1. Memperkuat motivasi untuk memacu diri agar mencapai suatu prestasi
2. Memberikan tanda bagi seseorang yang memiliki kemampuan lebih
3. Bersifat universal

Reward, atau penghargaan, memiliki peran penting dalam peningkatan
kinerja karyawan dan secara keseluruhan dalam kesuksesan perusahaan.
Reward yang sesuai dapat meningkatkan semangat dan motivasi karyawan.
Karyawan yang merasa dihargai atas usaha mereka cenderung lebih termotivasi
untuk terus berusaha mencapai hasil yang lebih baik. Dengan adanya insentif
atau bonus berdasarkan pencapaian target, karyawan akan lebih terdorong untuk
mencapai atau bahkan melampaui target yang telah ditetapkan. Reward dapat
mendorong karyawan untuk bekerja lebih efisien. Ketika karyawan tahu bahwa
ada penghargaan untuk kerja keras dan efisiensi, mereka cenderung
mengoptimalkan waktu dan sumber daya yang ada. Karyawan yang merasa
dihargai akan cenderung memberikan Kkinerja terbaik mereka secara konsisten,
yang berdampak positif pada produktivitas keseluruhan perusahaan.

Perusahaan yang dikenal memberikan reward yang baik cenderung lebih
menarik bagi calon karyawan potensial, membantu perusahaan mendapatkan
talenta terbaik. Reward yang dirancang untuk mengapresiasi inovasi mendorong
karyawan untuk mengemukakan ide-ide baru dan kreatif yang dapat membantu
perusahaan berkembang. Dengan adanya penghargaan untuk inovasi, karyawan

lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas produk atau layanan yang
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ditawarkan. Reward yang terkait dengan pencapaian target tertentu membantu
menyelaraskan upaya individu dengan tujua n strategis perusahaan. Reward juga
dapat membantu memastikan bahwa karyawan fokus pada prioritas utama
perusahaan, seperti peningkatan penjualan, kepuasan pelanggan, atau efisiensi
operasional.*® Namun, selalu menjanjikan reward kepada karyawan untuk tugas
yang sudah mereka selesaikan bisa menjadi boomerang. Reward yang
berlebihan dapat mengurangi bahkan menghilangkan motivasi intrinsik
karyawan. Motivasi intrinsik adalah keinginan untuk melakukan suatu perilaku
secara efektif dan untuk kepentingan sendiri. Karyawan cenderung
menyelesaikan tugas hanya untuk sebuah reward yang akan mereka dapatkan,
jika motivasi intrinsik yang dimiliki berkurang atau hilang, dapat menimbulkan
penurunan kinerja apabila reward tersebut tidak ada. Selain itu, jika karyawan
hanya mengandalkan motivasi ekstrinsik, pekerjaan yang mereka lakukan
cenderung tidak berkembang dan seadanya.

Reward, yang merupakan salah satu bentuk penilaian yang positif
terhadap prestasi dan hasil yang dilakukan oleh pegawai, memainkan peran
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Reward diberikan dengan tujuan
agar pegawai menjadi lebih giat dalam melakukan semua pekerjaan atau
aktivitas yang mereka miliki, sehingga mereka dapat melakukan hal-hal yang
diperlukan untuk mencapai tujuan mereka. Pelaksanaan pemberian reward dapat
dilakukan dengan melihat bagaimana kedisplinan para pegawai yang di ukur
dari indikator kerja agar dapat dilaksanakan oleh anggota atau pegawai pada
suatu organisasi.®® Diharapkan suatu organisasi dapat mempertahankan
karyawan yang memiliki kualitas tinggi dan menjaga agar mereka dapat terus

meningkatkan kinerjanya. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh suatu

%Khan, N., Wagas, H., & Muneer, R. Impact of Rewards (Intrinsic and extrinsic) on
Employee Performance With Special Reference to Courier Companies of City Faisalabad,
Pakistan. Inter national Journal of Management Excellence, Vol 2, No 82017, him. 937.

3% Nawawi, H. Manajemen Punishment Untuk Bisnis yang Kompetitif, (Cetakan
Keempat), Yogyakarta, 2009, him.67.
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instansi dalam meningkatkan sumber daya manusia adalah dengan memberikan
hadiah atau reward sebagai tanda perhatian positif dari organisasi atau instansi
kepada karyawannya dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi mereka dan
mendorong mereka untuk berkontribusi pada hasil yang terbaik. Karyawan yang
lebih produktif dapat meningkatkan kinerjanya dalam menyelesaikan suatu
misi/target yang ingin dicapai oleh perusahaan.

Dalam konsep manajemen, reward merupakan salah satu alat untuk
meningkatkan motivasi kinerja para pegawai. Metode ini bisa mengasosiasikan
perbuatan dan kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia, senang dan
biasanya akan membuat mereka melakukan suatu perbuatan baiksecara
berulang-ulang. Reward juga bertujuan agar seseorang menjadi semakin giat
dalam usaha memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah dicapainya.
Manusia selalu mempunyai cita-cita, harapan dan keinginan. Inilah yang
dimanfaatkan oleh metode reward. Dengan kata lain, semakin positif reward
diberikan kepada karayawan, akan semakin tinggi motivasi kerjanya, Menurut
Matteson dalam Koencoro, reward dibagi menjadi dua jenis yaitu reward
extrinsik dan reward intrinsik.”> Penghargaan ekstrinsik (ekstrinsic rewards)
adalah suatu penghargaan yang datang dari luar diri orang tersebut. Penghargaan
ekstrinsik terdiri dari penghargaan finansial seperti Gaji, Tunjangan,
Bonus/insentif dan penghargaan non finansial yaitu penghargaan interpersonal
serta promosi. Penghargaan intrinsik (intrinsic rewards) adalah suatu
penghargaan yang diatur oleh diri sendiri yang terdiri dari Penyelesaian
(completion), pencapaian (achievement), dan otonomi.

Dengan metode reward ini, Seseorang akan diberikan imbalan yang
menarik jika mereka melakukan perbuatan baik atau mencapai suatu prestasi
tertentu. Reward sangat penting dalam proses pekerjaan karena mereka mudah

diterima dan menyenangkan untuk digunakan. Tujuan pemberian reward kepada

40 Koencoro, G. D. Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Kinerja, Skripsi
Universitas Brawijaya, 2013, him. 46
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pegawai adalah untuk mendorong mereka untuk berusaha lebih keras untuk
meningkatkan atau memperbaiki prestasi kerja yang telah mereka capai. Setiap
individu atau kelompok yang memiliki kinerja yang tinggi perlu mendapatkan
penghargaan. Menurut Handoko ada beberapa fungsi reward, sebagai berikut:

1. Memperkuat motivasi untuk memacu diri agar mencapai prestasi.

2. Memberikan tanda bagi seseorang yang memiliki kemampuan lebih.

3. Bersifat universal.*!

Islam telah menetapkan kerja bagi seorang muslim sebagai hak sekaligus
kewajiban. Islam memerintahkan bekerja dan menganjurkan agar pekerjaan
yang dilakukan sebaik-baiknya. Rasulullah berpesan agar seorang muslim
berlaku adil dalam menetapkan gaji dan menetapi pembayarannya. Pekerja yang
menjalankan tugas dengan baik dihargai dengan gaji yang seimbang. Demikian
pula, Rasulullah berpesan agar para pemimpin itu tidak merugikan para pekerja
dalam bentuk apapun, termasuk tidak membebani pekerjaan yang diluar
kemampuan. Prinsip pertama yang ditegakkan islam dalam mengatur
masyarakat ialah agar setiap orang yang bekerja mampu memenuhi kebutuhan
diri dan orang-orang yang menjadi tanggungannya.*? Sesuai dengan (QS Al-
Ahgaf [46]: 19).

054 ¥ iy AL 2555 1los B Ssss 83

Artinya: Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan)
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.*®

Sebagai penjelasan ayat diatas dalam tafsir lbnu Katsir menjelaskan

bahwa setiap pekerjaan diberikan imbalan sesuai dengan takarannya, jika

41'Handoko, T.H. Pengantar Manajemen, BPFE, Yogyakarta, him 46.

42 \/eithzal Rivai Zainal, Islamic Human Capital Management (Manajemen Sumber
Daya Insani), Jakarta: Ed.Revisi 2, Rajawali Pers, 2014, him 579.

43Departemen agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya jus 1-30, Mekar Surabaya,
Surabaya 2004, HIm, 727.
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pekerjaannya tersebut dikatagorikan berat maka imbalan yang diberikan pun
harus sesuai dengan apa yang telah dikerjakan. Islam menganjurkan bahwa
setiap perusahaan memuliakan karyawannya, karena memuliakan karyawan
akan memberikan interaksi positif dan memberikan dorongan atau penyemangat

bagi karyawan sehingga akan terjalin kerjasama yang saling menguntungkan.**

Dengan kata lain, Reward merupakan alat yang sangat penting dalam
manajemen kinerja karyawan. Dengan merancang dan menerapkan sistem
reward yang efektif, perusahaan dapat meningkatkan motivasi, produktivitas,
kepuasan, dan keterlibatan karyawan. Hal ini tidak hanya membantu dalam
mencapai tujuan jangka pendek, tetapi juga berkontribusi pada kesuksesan
jangka panjang perusahaan dengan mempertahankan talenta terbaik dan
menciptakan budaya kerja yang positif. Oleh karena itu, perusahaan harus
memiliki mekanisme reward yang jelas. Secara garis besar mekanisme atau
proses reward melibatkan beberapa variabel, yaitu: Motivasi, Kinerja, Kepuasan
dan Reward. Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward adalah untuk
lebih mengembangkan motivasi yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik, dalam
artian bahwa pegawai melakukan sesuatu perbuatan, maka perbuatan itu timbul
dari kesadaran pegawai itu sendiri. Dan dengan reward itu juga diharapkan
dapat membangun suatu hubungan yang positif antara pimpinan dengan

pegawainya.

D. Prinsip Reward Terhadap Kinerja

Prinsip reward terhadap kinerja karyawan didasarkan pada pemahaman
bahwa penghargaan yang diberikan secara tepat dapat memotivasi karyawan
untuk meningkatkan Kkinerja mereka. Reward merupakan sarana untuk
mengarahkan perilaku karyawan keperilaku yang dihargai dan diakui oleh

organisasi. Reward dapat menarik perhatian karyawan dan memberi informasi

“Hasan Aedy, Etika Bisnis Islam,(Teori dan Aplikasi), Bandung: Alfabeta, 2011,
him.50.
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atau mengingatkan akan pentingnya sesuatu yang diberi reward dibandingkan
dengan yang lain, reward juga meningkatkan motivasi karyawan terhadap
ukuran kinerja, sehingga membantu karyawan mengalokasikan waktu dan usaha
karyawan. Prinsip reward terhadap kinerja mendorong karyawan dapat
mengubah kecenderungan semangat untuk memenuhi kepentingan diri sendiri
ke semangat untuk memenuhi tujuan organisasi.*® Dengan definisi tersebut
dapat dikatakan bahwa karyawan memegang peranan penting dalam
menjalankan segala aktivitas perusahaan agar dapat tumbuh berkembang untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Metode reward merupakan suatu bentuk teori penguatan positif yang
bersumber dari teori behavioristik. Menurut teori behavioristik bekerja adalah
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan
respon.*® Dengan kata lain, bekerja merupakan bentuk perubahan yang dialami
pegawai dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang
baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Reward merupakan
bentuk metode dalam merangsang seseorang untuk melakukan kebaikan dan
meningkatkan prestasinya, dengan kata lain pegawai yang memiliki prestasi
tinggi akan diberikan reward yang adil dan manusiawi Reward juga
memberikan motivasi dari luar untuk berkarya.

Reward harus memiliki prinsip keadilan dan transparansi, yaitu reward
harus diberikan secara adil sesuai dengan kontribusi dan kinerja masing-masing
karyawan. Ketidakadilan dalam pemberian reward dapat menimbulkan
ketidakpuasan dan demotivasi. Kriteria dan proses pemberian reward harus jelas
dan transparan, sehingga karyawan memahami apa yang dibutuhkan untuk
mendapatkan penghargaan tersebut. Reward sebaiknya diberikan berdasarkan

pencapaian target atau hasil yang telah ditetapkan. Ini membantu memastikan

*Hadari Nawawi. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis Yang Kompetitif.
Universitas Gajah Mada. Press. Yogyakarta, 2006, him 63.

46 Budiningsih. (2005). Model Discovery Learning. Jakarta: Pustaka Mandiri, 2005, him
20.
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bahwa karyawan fokus pada hasil akhir yang diharapkan. Kinerja harus diukur
dengan cara yang objektif dan dapat diandalkan. Pengukuran yang tepat dan
akurat memastikan bahwa reward diberikan berdasarkan kinerja yang
sebenarnya.

Kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam
melakukan sesuatu keahlian tertentu. kinerja karyawan sangatlah perlu, sebab
dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan mereka dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.’ Sementara ada juga yang
mendefinisikan kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.*®

Menurut Guritno dan Waridi, indikator kinerja karyawan adalah sebagai
berikut:

1. Kemampuan untuk meningkatkan target pekerjaan,

2. Kemampuan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu,

3. Kemampuan untuk menciptakan inovasi dalam penyelesaian tugas, dan
4. Kemampuan untuk mengurangi kesalahan tugas.

Kinerja karyawan sangat penting untuk keberlangsungan organisasi. Ada
sejumlah komponen yang berkontribusi pada pencapaian kinerja yang tinggi,
yaitu: Kemampuan, motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan
yang mereka lakukan dan hubungan mereka dengan organisasi.*°

Keterkaitan reward dengan kinerja sanagat diperhatikan karena reward
harus secara langsung terkait dengan kinerja yang diinginkan. Penghargaan yang
diberikan harus mencerminkan pencapaian kinerja yang spesifik dan terukur.
Reward seharusnya diselaraskan dengan tujuan dan strategi perusahaan. Ini

47 Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia:untuk Membangun Tim Kerja yang
Solid untuk Meningkatkan Kinerja. Jakarta: Bumi Aksara, 2016, him 112.

48 Anwar Prabu Mangkunegara, Sumber Daya Manusia Perusahaan. Cetakan kedua
belas. Remaja Rosdakarya:Bandung, 2015, him 9.

4SBambang Guritno dan waridin,. Pengaruh Persepsi Karyawan Mengenai Perilaku
Kepemimpinan, Kepuasan Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja.JRBI. Vol 1. No 1. 2005, him
63.
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memastikan bahwa karyawan termotivasi untuk mencapai sasaran yang penting
bagi kesuksesan organisasi.®® Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian
reward adalah untuk lebih mengembangkan motivasi yang bersifat intrinsik dan
ekstrinsik, dalam artian bahwa pegawai melakukan sesuatu perbuatan, maka
perbuatan itu timbul dari kesadaran pegawai itu sendiri. Dan dengan reward
juga diharapkan dapat membangun suatu hubungan yang positif antara pimpinan
dengan pegawainya. Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik
atas masalah kompensasi atau reward. Reward di tetapkan dengan cara yang
paling tepat tanpa harus menindas pihak manapun. Sistem yang dipergunakan
organisasi dalam memberikan kompensasi atau reward tersebut dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Setiap pihak memperoleh bagian yang
sah dari hasil kerjasama mereka tanpa adanya ketidakadilan tehadap pihak lain.
Prinsip pemerataan terhadap semua mahluk tercantum dalam surat Al Bagarah
ayat 279:

};/
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Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika

kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu;

kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya” >

Islam melihat kompensasi atau reward sangat besar kaitannya dengan
konsep moral. Kedua, kompensasi dalam islam tidak hanya sebatas materi
(kebendaan atau keduniaan) tetapi menembus batas kehidupan, yakni,
berdimensi akhirat yang disebut dengan pahala. Jika moral diabaikan diletakkan

maka dimensi akhirat tidak akan tercapai. Oleh karena itu konsep moral

%0 Eni Haryani, “Analisis Pengukuran Kinerja Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara Medan Berdasarkan Maslahah Scorecard”, Tesis, program Pascasarjan Universitas
Negeri Islam Sumtera utara, 2018), him 42,

51 Departemen agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya jus 1-30, Mekar Surabaya,
Surabaya 2004, HIm, 727
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diletakkan diluar yang artinya, konsep moral diperlukan untuk menerapkan

kompensasi dimensi dunia agar kompensasi dimensi akhirat dapat tercapai.

Adapun indikator kinerja dalam persfektif Islam sebagai berikut

berdasarkan hasil penelitian Alimuddin yang mengemukakan terdapat empat

elemen penilaian kinerja yang sesuai dengan perspektif Islam yaitu:%?

1)

2)

3)

4)

Material, adalah keuntungan atau laba yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga yang diperoleh dengan cara jujur, tidak
merugikan orang lain dan digunakan untuk investasi demi
keberlangsungan hidup perusahaan.

Mental, yaitu dalam melakukan sebuah pekerjaan hendaknya dilakukan
dengan tekun dan perasaan bahagia, menikmati hasil yang diperoleh, dan
menumbuhkan kepercayaan diantara sesama.

Spritual, yaitu lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Menganggap
bekerja sebagai sarana ibadah kepada Allah SWT. Selalu merasa
bersyukur dengan hasil yang diperoleh dan tetap taat dan konsisten
dengan aturan serta hukum-hukum Allah.

Persaudaraan, yaitu terciptanya hubungan sosial yang harmonis baik
dalam lingkungan perusahaan maupun lingkungan masyarakat sekitar
dengan memberikan pekerjaan kepada orang-orang miskin, berbagi
dengan masyarakat sekitar, memenuhi kebutuhan masyarakat dengan
produk dan jasa yang halal dan memiliki kualitas tinggi dengan harga
terjangkau

Alasan orang bekerja dalam suatu organisasi atau perusahaan tidak

hanya untuk mendapatkan upah atau gaji pokok, akan tetapi juga reward yang

dapat memenuhi berbagai kebutuhan dengan berbagai jenis dan bentuknya.

Manajemen diharapkan mampu menerapkan sistem reward yang efisien. Sistem

52 Bagus Mohammad Ramadhan dan Muhammad Nafik Hadi Ryandono, Etos Kerja

Islam Pada Kinerja Bisnis Pedagang Muslim Pasar Besar Kota Madiun, dalam Jurnal JESTT,
Vol. 2, 2015, him. 281
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reward yang dirancang oleh suatu organisasi harus mampu memacu motivasi
kinerja karyawannya agar produktivitas kerjanya meningkat sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai. Oleh karena itu, sistem reward dibutuhkan untuk
mendukung peningkatan kinerja karyawan.

Adapun sistem penghargaan diberikan untuk menciptakan ketertarikan,
mencegah, dan memotivasi kinerja karyawan. Namun, yang terpenting adalah
untuk memberikan rasa adil atas rasa kesamaan yang dapat tercapai dengan tiga
dimensi berikut:

1. Atas dasar nilai/harga yang dipersembahakan karyawan terhadap
perusahaan yang dikenal dengan dimensi kesamaan internal;

2. Pembayaran gaji/upah yang sama/sesuai dengan perusahaan lain
(kesamaan eksternal); dan

3. Gaji yang dibayarkan secara adil antar sesama karyawan yang bekerja di
tempat yang sama (kesamaan individual).>

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Tujuan yang
harus dicapai dalam pemberian reward adalah untuk lebih mengembangkan
motivasi yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik, dalam artian bahwa pegawai
melakukan sesuatu perbuatan, maka perbuatan itu timbul dari kesadaran
pegawai itu sendiri, dengan reward itu juga diharapkan dapat membangun suatu
hubungan yang positif antara pimpinan dengan pegawainya. Sukses atau
tidaknya perusahaan dapat dilihat melalui kinerja para karyawannya. Apabila
kinerja para karyawan baik maka akan berdampak pada profit perusahaan, untuk
mencapai Kinerja yang optimal dibutuhkan suatu motivasi dalam diri karyawan.
Sifat manusia dalam sebuah organisasi diasumsikan dengan asumsi teori X dan
teori Y seperti yang dikemukakan oleh Gregor bahwa asumsi teori X berisi

tentang sifat sifat negatif individu misalnya tidak suka bekerja, tidak ambisius,

53Al’alamah, Mahmudah. 2017. Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) Berbasis Syariah Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Tulungagung.
Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, HIm 67.
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tidak kreatif dan malas, sedangkan asumsi teori Y berisi tentang sifat-sifat
positif individu misalnya semangat bekerja, memiliki ambisi kearah lebih baik,
kreatif dan rajin.>*

Dengan demikian reward atas kinerja adalah semua bentuk return baik
finansial maupun non finansial yang diterima karyawan karena jasa yang
disumbangkan keperusahaan. Reward dapat berupa finansial yaitu berbentuk
gaji, upah, bonus, komisi, asuransi karyawan, bantuan sosial karyawan,
tunjangan, libur atau cuti tetapi tetap dibayar, dan sebagainya. Reward non
finansial seperti tugas yang menarik, tantangan tugas, tanggung jawab tugas,

peluang kenaikan pangkat, pengakuan, dan lain-lain.

E. Pendapat Fugaha Terhadap Pengklarifikasian Figih Muamalah dalam
bentuk Reward

Fugaha adalah kata majemuk bagi faqgih, yaitu seorang ahli figih. Figih
adalah bidang jurisprudence atau hukum-hakam menyangkit peribadatan ritual
baik perseroan atau dalam konteks sosial umat islam. Dalam islam ijarah
banyak dijumpai di dalam nash-nash Al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW
serta juga dapat diteliti dalam penjelasan-penjelasan di dalam ijma’ dan giyas
para ulama ahli figh. Semuanya merupakan landasan hukum Islam untuk
menentukan halal atau haramnya, boleh atau tidak boleh, serta dibenarkan atau
dilarangnya suatu tindakan hukum dalam syariat. Setiap pekerjaan yang
dilakukan secara halal, maka hukum perjanjian kontraknya juga halal.

Hukum Islam mengakui adanya insentif, baik yang bersifat material
ataupun nonmaterial dalam kegiatan ekonomi. Hal ini dikarenakan ajaran Islam
memberikan kesempatan untuk setiap individu dalam memenuhi kepentingan
individunya, kepentingan sosial ataupun kepentingan demi beribadah kepada
Allah swt. Secara garis besar, reward/insentif pada kegiatan ekonomi dalam

Islam dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu intensif yang akan diterima

S4Hasibuan, Malayu S.P. 2003. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Bumi
Aksara, 2003, him 123
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di dunia dan intensif yang akan diterima di akhirat. Pekerja yang menjalankan
tugas dengan baik dihargai dengan gaji. Prinsip pertama yang ditegakkan Islam
dalam mengatur masyarakat ialah agar setiap orang yang bekerja mampu
memenuhi kebutuhan diri dan orang-orang yang menjadi tanggungannya.

Pengklasifikasian akad dalam bentuk reward adalah isu yang menarik
dalam figih muamalah, dan para fugaha (ahli fikih) memiliki berbagai
pandangan tentang hal ini, tergantung pada jenis akad dan situasinya. Berikut
adalah beberapa pandangan fugaha terkait pengklasifikasian akad dalam bentuk
reward:

1. Akad Ju'alah, bahwasanya sebagian besar fugaha sepakat bahwa ju‘alah
adalah akad yang sah dan diperbolehkan dalam Islam. Akad ini dianggap
fleksibel dan cocok untuk berbagai situasi di mana hasil dari sebuah
tugas belum pasti. Misalnya, menawarkan reward bagi siapa saja yang
menemukan barang hilang adalah contoh klasik dari ju'alah. Ju‘alah
diklasifikasikan sebagai akad yang tidak mengikat (ghayr lazim) sampai
tugas diselesaikan. Ini berarti pemberi tugas tidak wajib membayar
hingga hasilnya tercapai, dan pihak yang diberi tugas tidak terikat untuk
melaksanakannya hingga selesai.

2. Akad ljarah (Ujrah), ljarah adalah salah satu akad yang paling umum
dalam muamalah dan diakui secara luas oleh para fugaha. Dalam konteks
reward, jika reward disepakati sebagai bagian dari kompensasi pekerjaan
(seperti bonus kinerja), ini dianggap sebagai bagian dari akad ijarah.
ljarah adalah akad yang mengikat (lazim), di mana pemberi kerja dan
pekerja terikat oleh syarat-syarat yang telah disepakati. Reward dalam
konteks ini merupakan bagian dari kompensasi yang dijanjikan, dan oleh
karena itu wajib diberikan jika syarat-syaratnya terpenuhi.

3. Akad Hibah, hibah adalah pemberian sukarela yang tidak terkait dengan
Kinerja atau tugas tertentu. Para fugaha sepakat bahwa hibah adalah

tindakan yang diperbolehkan dan bahkan dianjurkan sebagai bentuk
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kebaikan dan sedekah. Hibah adalah akad yang tidak mengikat, di mana

pemberi bebas untuk memberikan atau tidak memberikan sesuatu tanpa

ada kewajiban atau kontrak sebelumnya. Reward dalam bentuk hibah
adalah bentuk penghargaan yang tidak mengikat dan biasanya diberikan

di luar kewajiban kontrak kerja.

4. Konsep Keadilan dan Transparansi, para fugaha menekankan pentingnya
keadilan dan transparansi dalam semua jenis akad, termasuk yang
melibatkan reward. Mereka menyarankan agar segala bentuk reward
yang dijanjikan atau diharapkan oleh karyawan harus jelas dalam
kontrak atau perjanjian kerja untuk menghindari perselisihan. Jika
reward dijanjikan dalam akad, maka akad tersebut harus jelas dan
transparan, baik dalam bentuk ju‘'alah (yang tidak mengikat) atau ijarah
(yang mengikat). Hal ini memastikan bahwa kedua belah pihak
memahami hak dan kewajiban mereka.

5. Akad 'Ariyah dan Kafalah, ada juga pandangan fugaha mengenai akad
yang terkait dengan pinjaman barang atau jaminan (‘ariyah dan kafalah),
di mana reward mungkin tidak langsung terlibat, tetapi bisa menjadi
bagian dari apresiasi atas pemenuhan akad tersebut. Dalam konteks ini,
reward mungkin diberikan sebagai tanda terima kasih atau penghargaan,
tetapi tidak menjadi kewajiban dalam akad utama.

Allah SWT memperbolehkan melakukan kesepakatan untuk kerjasama
dan berusaha serta melakukan muamalah, sementara Allah SWT melarang
melakukan riba dan memakan harta sesama dengan jalan bathil. Sebagaimana
firman Allah SWT berikut ini;

essbifdle o sl s S Bl 258 e

Artinya : “Penyeru-penyeru itu berkata : “kami kehilangan piala raja, dan
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan
makanan  (seberat) beban unta, dan aku menjamin
terhadapnya”(QS. Yusuf [12] : 72)
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Selain itu terdapat dalil lain yaitu:
35 5 0% 5 Y el 2K 1K TR Y s i
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Artinya; “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.dan
janganlah kamu membunuh dirimu.Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisaa’[4] : 29)

5 A3 Y5 i Vg ard 220 5 A ks fd ¥l 0w
K2 ¥ Tyt il 5 Biseys 45 2 Sliab S5y g 5 i
V5 G5 5 L 1551a85 15888 BT i endl 2 23530 B o8 Bl

el S5 &) B 1,285 Dy A L g

Artinya; “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-
syi‘ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang galaaid, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hayji,
maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah [8] : 2)

Ayat-ayat di atas dimaksudkan supaya manusia bekerja namun tidak

melupakan bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan akan disaksikan oleh Allah
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swt dan Rasulnya. Di samping orang-orang mukmin yang memberikan
kesaksian, dan kelak akan dihadapkan ganjaran kepada Allah swt.*

Persoalan reward juga dapat dijadikan penentu dibolehkan atau tidak dan
sah atau tidaknya akad tersebut. Ketika melakukan hijrah dari Mekkah Nabi
Muhammad dan Abu Bakar mengupah seorang kafir untuk menjadi petunjuk

jalan. Hal ini diceritakan Aisyah sebagai berikut:
B gl g ade dl Lo Iz Lese ) o) aile e
U s e smn s Lo b bl g 0 Sy S0 sl e 1 Lo 1 sy ey
olg)) MW o Logatly LA JU &35 ey 5 L ooy Lagaal)y o] Lt 23
(sl
Artinya: “Dari Aisyah r.a. isteri Nabi SAW, ia berkata: “Rasulullah SAW dan
Abu Bakar mengupah seorang laki-laki dari Bani al-Dayl sebagai
penunjuk jalan, sementara ia adalah salah seorang kafir Quraisy. Nabi
dan Abu Bakar menyerahkan kendaraan mereka kepadanya (untuk
dibawa) dan berjanji berteduh di gua Tsur tiga hari kemudian. Laki-
laki tersebut datang membawa kendaraan keduanya pada subuh hari

ketiga”. (H.R. Al-Bukhari).>®

Dalam kandungan hadits di atas, menjelaskan setiap pekerjaan atau
pertolongan yang diberikan seseorang maka hendaklah memberi jerih payah
atau ucapan terima kasih berupa imbalan yang seharusnya di terima oleh orang
tersebut karena telah bertanggung jawab atas amanah yang ditinggalkan
padanya, sehingga dia berhak menerima upah atau imbalan yang sewajarnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diembannya. Sejalan dengan kandungan
hadits di atas para ulama setiap masa sepakat bahwa reward hukumnya boleh.

Dengan kata lain Allah sangat menyukai orang-orang yang mau berusaha dan

55 Haritz Prasetya Rahmansyah dkk, Tinjauan Figih Muamalah terhadap Transparansi
Sistem Insentif pada Grab Diver,(JRES) Jurnal Riset Ekonomi Syariah, Vol 3, No. 1, Juli 2023
hal 42-46

%6 Iman Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, juz 3, (Dar al-Kutub al-ilmiyah, 1992), him.
67.
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mencari rezeki yang halal lagi baik, bukan harta yang didapatkan dengan cara
yang sangat dilarang oleh Allah SWT.%

Para fugaha umumnya mengakui dan memperbolehkan berbagai bentuk
akad yang melibatkan reward, dengan syarat bahwa akad tersebut memenubhi
prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan kesepakatan yang jelas antara pihak-
pihak yang terlibat. Pengklasifikasian akad dalam bentuk reward tergantung
pada jenis akad yang digunakan, apakah itu ju'alah, ijarah, atau bentuk lainnya,

dengan implikasi yang berbeda dalam hal kewajiban dan hak. 8

57 1bnu Hajar al-Asgalani, Bulughul al-Maram (terj. Abi Fadlu Ahmad), (Semarang:
PT. Karya Toha Putra Semarang, 1985), hIm. 458.
%8 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him. 113.



BAB TIGA
PENETAPAN REWARD DALAM MENINGKATKAN KINERJA
KARYAWAN PT BPRS MUSTAQIM ACEH DALAM TINJAUAN FIQIH
MUAMALAH

A. Gambaran Umum PT BPRS Mustagim Aceh

PT. BPRS Mustagim Aceh (Perseroda) adalah Badan Usaha Milik
Pemerintah Daerah Provinsi Aceh yang bergerak di bidang Perbankan Syariah.
BPRS Mustagim dibentuk untuk melakukan kegiatan usaha bank berdasarkan
prinsip Syari’ah guna melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan Tabungan dan/atau Deposito serta menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk pembiayaan dan/atau bentuk lainnya berdasarkan
prinsip syari’ah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa bunga dalam
pembayaran, juga memberikan manfaat bagi perkembangan perekonomian Daerah
dan memperoleh keuntungan sebagai salah satu sumber PAD Pemerintah Provinsi
Aceh. BPRS Mustagim Aceh pertama kali di bentuk pada tanggal 24 Januari
1984, sebelumnya nama bank ini adalah Lembaga Kredit Kecamatan (LKK) yang
berada pada 19 titik kecamatan yang tersebar di wilayah Nanggroe Aceh
Darussalam. Seiring bertambahnya waktu dan zaman terus berkembang, Bank ini
melakukan perubahan pada tanggal 14 Mei 1999 dari LKK menjadi PD BPR
(Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat) hal ini sesuai dengan peraturan
daerah Provinsi Istimewa Aceh nomor 7 tahun 1995.°

Selanjutnya, pada tanggal 15 April 2008 BPR Mustaqim melakukan
penggabungan (Marger) tehadap dua belas BPR di Provinsi Aceh. Hal ini
dilakukan untuk memperbaiki kondisi kesehatan PD BPR secara struktural dan
menyuluruh agar mampu Dberperan secara optimal dalam menunjang
perekonomian dearah. Penggabungan (Marger) tersebut meliputi PD BPRM
Sukamakmur, PD BPRM Lhoong, PD BPRM Kaway XVI, PD BPRM Seunagan,

SShttps://www.bprsmustagimaceh.co.id/tentang-kami/sejarah diakses pada tanggal 01
Mei 2024.
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PD BPRM Kuala Batee, PD BPRM Kluet Utara, PD BPRM Tangantangan, PD
BPRM Blangkejeren, PD BPRM Lawe Alas, PD BPRM Meuraxa, PD BPRM
Seulimum dan PD BPRM Kuala menjadi PD BPR Mustagim Sukamakmur.®
Penggabungan (merger) ini telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia
dengan Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia Nomor 10/4/KEP.DpG/2008
tanggal 15 April 2008.

Akhirnya pada tahun 2017 BPR Mustagim melakukan Percepatan proses
perubahan kegiatan usaha dari sistem Konvensional menjadi sistem Syariah
(Konversi) sekaligus melakukan perubahan bentuk badan hukum dan nama Bank
Berdasarkan amanat Qanun Aceh nomor 5 tahun 2015 tentang Perubahan Bentuk
Hukum Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Mustagqim Sukamakmur
menjadi Perseroan Terbatas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Mustagim Aceh,
BPR Mustagim wajib menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan sistem
syariah.5t

BPRS Mustagim Aceh Saat ini konsisten menunjukkan komitmennya
dalam membantu UMKM dan mendorong perekonomian masyarakat Aceh.
Sebagai Badan Usaha milik Pemerintah Aceh, BPRS Mustagim selalu
berkontribusi setiap tahunnya menyetor deviden ke kas daerah sebagai Pendapatan
Asli Daerah (PAD). Fokus core bisnis Bank adalah penyaluran pembiayaan modal
kerja kepada Pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). BPRS
Mustagim juga telah melakukan terobosan yang proekonomi kerakyatan, salah
satunya dengan membuka kantor di pulau terpencil dan satu-satunya Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah yang berkontribusi aktif di wilayah pantai barat

®01bid
61 Hasil wawancara dengan T Maulana Yulian selaku Pimpinan KPO (Kantor Pusat
Oprasional) pada tanggal 3 Juni 2024.
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selatan dengan sistem transaksi online system keseluruh unit kerja yang ada di
Aceh.®?
1. Visi dan Misi PT. BPRS Mustagim
a.Visi PT. BPRS Mustaqim “Pelopor Dalam Layanan Keuangan Terbaik
Yang Inovatif Kepada Pengusaha Mikro dan Kecil Yang Bermanfaat
Bagi Rakyat”.
b.Misi PT. BPRS Mustagim Amanah Memberikan Kontribusi Dengan
Membantu Mendorong Pertumbuhan Perekonomian dan Pembangunan
Daerah Disegala Bidang Serta Sumber Pendapatan Daerah Dalam
Rangka Meningkatkan Taraf Hidup Rakyat.
2. Produk dan Layanan
Demi mempermudah nasabah pihak BPRS Mustagim memberikan
beberapa produk dan layanan, diantaranya produk Tabungan Mustaqim,
TabunganKu, Tabungan Pendidikan, Tabungan Megang dan Tabungan
Jeumpa. Untuk produk pembiayaan yang tersedia yaitu Pembiayaan Modal
Kerja, Pembiayaan Konsumtif, Pembiayaan Program Pasar Rakyat,
Pembiayaan Inverstasi dan Pembiayaan Pertanian. Sedangkan untuk layanan
yang tersedia yaitu, transaksi online, pembayaran tagihan dan transaksi tunai
maupun non-tunai. Adapun penjelasan yang lebih jelas mengenai produk dan
layanan dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini.%®
3. Produk Pembiayaan
a. Pembiayaan Modal Kerja, Pembiayaan dalam rangka pembiayaan
kebutuhan modal kerja pada riil sektor/sektor produktif diperuntukkan

kepada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Adapun persyaratan untuk

62Aska Asnul, Analisis Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah Bermasalah Akibat
Pandemi Covid-19 di BPRS Mustagqim Banda Aceh, JIMEKA, Vol. 8, No.1, Februari 2023 him
132.

83 https://www.bprsmustagimaceh.co.id/tentang-kami/sejarah diakses pada tanggal 01
Mei 2024.
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pengajuan pembiayaan modal kerja adalah Bersedia disurvey kerumah
atau tempat usaha.

b. Pembiayaan Konsumtif, Pembiayaan yang ditujukan untuk para nasabah
individu untuk memenuhi kebutuhan konsumtif seperti kendaraan
bermotor, alat-alat rumah tangga dan kebutuhan konsumtif lainnya.

c. Pembiayaan Program Pasar Rakyat, Pembiayaan yang ditujukan untuk
para nasabah individu dalam rangka mendukung program pemerintah
serta meningkatkan penjualan produk pinjaman bank dan sebagai sarana
promosi efektif di segmen pasar pembiayaan mikro.

d. Pembiayaan Inverstasi, Pembiayaan ini ditujukan kepada pengusaha
kecil, mikro dan menengah untuk membantu memenuhi atau membiayai
kebutuhan investasi untuk mengembangkan usaha debitur.

4. Produk Layanan
Adapun layanan yang disediakan oleh PT. BPRS Mustagim adalah
permohonan pembiayaan, setor tunai, payment point (pembayaran PLN, BPJS,
tiket kereta api dan pesawat, Telkom, dan lain-lain), EDC sarana transaksi
keuangan tunai dan non-tunai nasabah tidak perlu ke bank dan yang terakhir
sistem online atau setor maupun penarikan dapat dilakukan diseluruh kantor
cabang BPRS Mustagim.®*
PT BPRS Mustagim Aceh sebagai bank syariah yang mempunyai
landasan yang harus diperhatikan, yaitu:
1) Menghindari riba, karena mengandung ketidak adilan dan dapat merusak
kemitraan.
2) Memperlakukan uang hanya sebagai alat tukar dan bukan sebagai
komoditi yang diperdagangkan.
3) Dalam bank syariah ada hal-hal yang dilarang, yaitu:

®41bid
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a. Gharar yaitu transaksi mengandung unsur tipuan dari salah satu pihak
sehingga yang lain dirugikan.

b. Maysir vyaitu transaksi yang mengandung unsur perjudian, untung-
untung atau spekulasi yang tinggi.

c. Riba yaitu transaksi dengan pengembilan tambahan, baik dalam
transaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara batil atau
bertentangan dengan ajaran Islam.

d. Riswah yaitu tindakan suap dalam bentuk uang, fasilitas atau bentuk
lainnya yang melanggar hukum sebagai upaya mendapatkan
kemudahan dalam suatu transakasi.®®

PT BPRS Mustagim Aceh memiliki empat divis dalam mengontrol

kinerja seluruh tim antara lain:

1. Deuvisi bisnis, yaitu divisi yang memonitor dan bertanggung jawab atas
pencapaian bisnis bank, produk-produk bank, pencapaian cabang,
pembiayaan dan funding, divisi ini harus memikirkan bagaimana bisnis
bank dapat stabil dan selalu berjalan, baik berupa layanan kredit maupun
tabungan.

2. Divisi oprasional, yaitu divisi yang harus mendukung sisi bisnis bank, dan
memastikan seluruh kantor yang beroprasi dapat beropsional dengan
lancer dan juga menjalankan proses transaksi nasabah agar berjalan lancar
dan sesuai aturan/sistem yang ada. Bagian operasional menjalankan dan
mengerjakan fungsi-fungsi yang ada di dalam bank, mulai dari teller yang
bertugas melayani transaksi nasabah, sampai cleaning service yang
bertugas

3. Divisi manajemen resiko dan kepatuhan adalah suatu divisi yang
memastikan tata kelola bank itu berjalan misalnya, terkait Standar

Operasional Prosedur (SOP), pemahaman karyawan terkait SOP dan

®Ibid
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reputasi bank, perusahaan menargetkan divisi ini dapat mengendalikan
risiko dengan melalui suatu proses identifikasi, pengukuran, evaluasi dan
monitoring terhadap portofolio untuk memperkirakan kerugian potensial
yang mungkin terjadi. Sehingga dengan penerapan manajemen risiko,
kerugian yang mungkin terjadi diharapkan dapat dimitigasi dan
diminimalisir dengan baik.

Divisi Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) merupakan satuan pengawasan
yang mempunyai tugas memeriksa semua bagian atau divisi dalam
perusahaan terkait kesesuaian dengan standar yang telah ditetapkan atau
tidak, serta mencari penyelesaian masalah yang terjadi dalam
perusahaan.®®

Gambar 3.1
Struktur Organisasi PT BPRS Mustagim Aceh

Ranrgirnn # 5K Worwe - 7 B IRESSA RILE 204

BTRUKTUR ORGANISAST g0
' PT. BPRS MUBTAQIM ACEH (PERSERODA) Tanagal | Cewember 3034

Komite Audit

Nomite Pemantau
Mininm

Sumer Data: Data Dokumentasi PT BPRS Mustagim Aceh
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B. Sistem Penilaian Kinerja untuk Pemberian Reward kepada karyawan
PT BPRS Mustagim Aceh dalam

Sistem penilaian kinerja merupakan elemen yang sangat penting dalam
pemberian reward di sebuah perusahaan. Sistem penilaian kinerja yang baik
membantu memastikan bahwa reward diberikan berdasarkan pencapaian dan
kontribusi nyata, bukan favoritisme atau bias subjektif. Ini membantu
menciptakan rasa keadilan dan kesetaraan antar karyawan. Dengan penilaian
kinerja yang jelas dan terstruktur, karyawan lebih termotivasi untuk mencapai
target yang ditetapkan dan mengembangkan keterampilan mereka. Reward yang
diterapkan berdasarkan pencapaian dapat meningkatkan motivasi kerja. Sistem
penilaian kinerja juga membantu mengidentifikasi area di mana karyawan
membutuhkan pengembangan atau pelatihan tambahan. Dengan demikian,
perusahaan dapat memberikan reward yang juga berfungsi sebagai insentif untuk
pelatihan dan pengembangan keterampilan. Dengan mengaitkan reward dengan
penilaian Kinerja, perusahaan dapat mendorong karyawan untuk berkontribusi
lebih terhadap tujuan dan visi organisasi, yang pada akhirnya meningkatkan
kinerja keseluruhan perusahaan.®’

Sistem penilaian kinerja yang baik dapat meningkatkan transparansi
dalam proses pemberian reward. Karyawan memahami kriteria dan metrik yang
digunakan untuk menilai kinerja mereka, sehingga menciptakan akuntabilitas
yang lebih baik. Reward yang diberikan berdasarkan penilaian kinerja dapat
membantu mempertahankan karyawan berprestasi, karena mereka merasa usaha
dan kontribusi mereka diakui dan dihargai.®® Secara keseluruhan, sistem penilaian
kinerja memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa reward yang diberikan
oleh perusahaan tidak hanya adil dan objektif, tetapi juga efektif dalam

mendorong peningkatan kinerja dan perkembangan setiap karyawan. Dalam

67Ariesta Heksarini, Konsep Penilaian Kinerja(KBI 2020 Manajemen FEB UNMUL),
Banjarwangi: cet pertama, Halaman Moeka Publishing, 2022, him 44.

8 Ayun, Q. Penilaian Kinerja (Performance Appraisal) pada Karyawan di
Perusahaan. Majalah IiImiah INFORMATIKA, 2011, him 53.
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penilaian kinerja PT BPRS Mustagim juga menetapkan kriteria dalam menilai

capaian kinerja karyawan untuk pemberian reward antara lain:

Tabel 3.1

Kriteria penilaian kinerja dalam pemberian reward

No

Kriteria

Penjelasan

Motivasi

Menilai ~ bagaimana  karyawan
bekerja dengan komitmen dan
prioritasnya  sebagai  karyawan
perusahaan

Kompetensi

Menilai bagaimana pengetahuan
yang dimiliki karyawan dalam
bekerja dan memahami pekerjaan
yang dilakukan

Keterampilan

Menilai bagaimana kemampuan
karyawan dalam mengelola
pekerjaannya  hingga  akhirnya
mendapatkan hasil sesuai dengan
standar organisasi

Sikap

Menilai bagaimana perilaku
individu karyawan masing-masing
maupun perilaku dengan rekan kerja
dan atasan

Inovasi

Tingkat inovasi berkaitan dengan
peroses penyelesaian  pekerjaan
dengan pengetahuan baru dan
perspektif kerja yang optimal

Disiplin

Tingkat disiplin  yang dimiliki
karyawan dengan menelola waktu
dan cermat dalam bekerja

Sumber Data: Data Dokumentasi PT BPRS Mustagim Aceh

PT BPRS Mustagim Aceh menyadari bahwa karyawanlah yang menjadi

bagian penting dalam kemajuan perusahaan, maka dari itu perusahaan harus

memberikan reward bagi karyawan yang mampu bekerja dengan baik. PT BPRS

Mustagim juga menyadari bahwa pemberian reward yang kurang baik akan

mendorong seseorang untuk berusaha mencari sumber pendapatan dari sumber

lain, hal ini akan sangat merugikan perusahaan karena karyawan membagi
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konsentrasi kerjanya pada dua hal, yang berakibat menurunnya tingkat
produktifitas kerja karyawan dan tidak tercapainnya target perusahaan. Masalah
penghargaan sangat berkaitan erat antara keinginan karyawan dan keinginan
perusahaan yang sama-sama ingin dipenuhi, maka perhatian perusahaan kepada
karyawan melalui pemberian penghargaan berupa materi maupun non-materi
harus dilakukan dengan sebenarnya dan sewajarnya karena hal ini dapat
meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan dan pada akhirnya akan meningkatkan
produktifitas kerja serta pencapaian target perusahaan. Seorang karyawan akan
berprestasi ketika kinerjanya dihargai, sebaliknya jika usahanya tidak dihargai
maka ia tidak akan berupaya untuk berprestasi.

PT BPRS Mustagim Aceh sebelumnya belum menerapkan sistem
penilaian kinerja karyawan dengan baik dimana kinerja karyawan dinilai secara
subjektif yaitu berdasarkan pada pendapat pribadi penilai yang biasanya adalah
manajer atau pimpinan pengambil keputusan di perusahaan tersebut, artinya
penilaian kinerja terhadap karyawan tidak adil dan transparan, namun setelah
pergantian direksi pada tahun 2022, PT BPRS Mustagim Aceh saat ini telah
menerapkan sistem penilaian berdasarkan KPI (Key Performance Indicator) yaitu
seperangkat indikator yang berasal dari berbagai unit kerja yang dapat mengukur
dan memahami bagaimana pencapaian dan perkembangan kinerja dilakukan
secara sistematis dan terorganisir, juga sebagai alat bantu ukur kinerja tim yang
sangat bermanfaat agar kita dapat mengetahui seberapa jauh usaha yang Kita
lakukan memberikan dampak bagi kemajuan bisnis HRD (human resource
development) dapat melacak kinerja karyawan terhadap tujuan dan indikator
kinerja secara real-time. Dengan menggunakan visualisasi data yang mudah
dipahami dari berbagai data performa yang disimpan secara terpusat.5®

Sistem KPI dapat secara otomatis membuat laporan dibandingkan

dengan kumpulan data yang tidak terpusat dan tidak sistematis, data yang terpusat

®9Hasil wawancara dengan Raisul Mukhlis selaku Direksi PT BPRS Mustagim Aceh
pada tanggal 20 Mei 2024.
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memudahkan HRD untuk melacak dan memantau semua perkembangan kinerja
dengan lebih akurat. Akibatnya, HRD dapat mengelola kinerja karyawan dengan
lebih baik.”® Yang mana setiap karyawan, baik itu marketing, oprasional, teller,
Costumer Service dan tim lainnya akan mendapatkan penilaian secara real.
Penilaian karyawan dilakukan setiap satu bulan sekali, dalam sistem penilaian
Kinerja setiapa pencapaian akan dihitung 100%, namun jika pencapaiannya tidak
sesuai dengan target perusahaan berarti karyawan tersebut akan dipertimbangkan
kembali keberlanjutan kontraknya di perusahaan, Sistem penilaian kinerja PT
BPRS Mustagim Aceh juga menerapakan beberapa komponen tingkat pencapaian
yaitu :

1. Unexeptable yaitu kinerja yang dilakukan oleh karyawan belum
sesuai/kurang memuaskan.

2. Need Inproofmant yaitu kinerja karyawan yan perlu adanya sedikit
perbaikan untuk mencapai target.

3. On target yaitu dimana Kinerja karyawannya dapat dicapai sesuai dengan
target perusahaan.

4. Exit target’s yaitu Kinerja yang dilakukan sudah melebihi target dari
perusahaan yang dimana perusahaan memberi target 100% akan tatapi
karyawan dapat mencapai 125% dari yang ditargetkan perusahaan.

5. Excellent yaitu kinerjanya sudah melampaui batas dari target perusahaan
dan merupakan pencapaian yang paling tinggi yang di raih oleh karyawan.

Berdasarkan beberapa komponen yang telah dipaparkan diatas maka

kinerja perindividu seluruh karyawan pada PT BPRS Mustagim Aceh akan di

review pada setiap akhir tahun disertai dengan pemberian bonus dan juga

reward kepada karyawan yang berprestasi dalam kinerjanya.”

0Adianto., Saryatmo, M.A., dan Gunawan, A.S. Analsis Pengukuran Kinerja
Perusahaan dengan Metode Performance Prism dan Scoring Objective Matrix (OMAX) Pada
PT. BPAS. SINERGI, No 18, Vol 2,2014, him 61.

"Hasil wawancara dengan Raisul Mukhlis selaku Direksi PT BPRS Mustagim Aceh
pada tanggal 20 Mei 2024.
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PT BPRS Mustagim Aceh juga menerapkan variasi dalam bentuk
reward untuk memperhatiakan pencapaian yang berbeda-beda karena
perusahaan tidak bisa menyamakan pencapaian semua tim, Setiap tim dalam
perusahaan biasanya memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda.
Misalnya tim oprasional memiliki target yang berbeda dengan tim bisnis atau
tim resiko. Kesuksesan dan indikator kinerja masing-masing tim tidak bisa
disamakan karena sifat pekerjaan, variasi tanggung jawab, Kkinerja, dan
kontribusi terhadap tujuan organisasi memiliki perbedaan.’ Reward yang adil
mendorong motivasi di antara karyawan. Jika semua tim diberikan reward yang
sama tanpa memperhitungkan pencapaian spesifik mereka, hal ini dapat
menimbulkan rasa ketidakadilan dan demotivasi bagi tim yang merasa mereka
bekerja lebih keras atau memberikan kontribusi lebih besar terhadap
perusahaan.”

Terkait penilain kinerja PT BPRS Mustagim Aceh juga menerapkan
sistem transparan kepada seluruh karyawan, dimana hasil penilaian Kkinerja
karyawan yang dipantau oleh manajemen pada kantor pusat, yang setiap
minggunya manajemen akan membagikan hasil kinerjanya kepada setiap
cabang-cabang terkait data pertumbuan bisnis disetiap cabang dan karyawan
akan mempunyai portofolio terhadap capaian mereka masing-masing, PT BPRS
Mustagim Aceh dalam hal promosi jabatan juga membuat formasi baru dimana
perusahaan akan membuka job opening/kenaikan karir yang diinformasikan
kepada seluruh karyawan baik yang dikantor pusat maupun cabang dengan
melakukan seleksi administrasi dan mengeluarkan ketentuan terkait, yang mana
nantinya calon-calon yang akan mengikuti job opening ini harus mengikuti

ketentuan administrasi yang telah dilampirkan, dan setelah seleksi dilakukan

|bid
3Buku Panduan , “Peraturan Perusahaan PT BPRS Mustagim Aceh” (Banda Aceh,
2020) him 12
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maka hasilnya akan disampaikan kepada seluruh karyawan yang mengikuti
seleksi.’

PT BPRS Mustagim melakukan diskusi terkait kinerja dengan seluruh
karyawan yang diterapkan setiap satu bulan dua kali melalui zoom meeting yang
diikuti oleh seluruh pimpinan cabang dan kepala divisi, untuk memastikan
bahwa kinerja karyawan stabil, PT BPRS Mustagim Aceh setiap harinya
melakukan breafing pagi/doa pagi yang dilakukan pada jam 07:45 sampai
dengan jam 08:00 sebagai ajang diskusi dan informasi kepada seluruh karyawan
untuk mengefaluasi terkait pencapaian realisasi dan setiap tiga bulan melakukan
coaching kepada seluruh karyawan yang notabennya tidak achif untuk melihat
kendala yang dialami dan akan diberikan arahan oleh kepala divisi masing-
masing untuk memastikan bahwa timnya tidak sedang dalam masalah yang

dapat menghambat kinerja.”

C. Bentuk Reward untuk Meningkatkan Kinerja Karyawan PT BPRS
Mustaqgim Aceh

Reward mewakili tujuan perusahaan dan berkaitan dengan ukuran
multidimensional yang akan meningkatkan kinerja individu dan organisasi
secara keseluruhan. Seberapa jauh seseorang mendukung pencapaian tujuan
perusahaan sesuai ukuran. Visi dan misi organisasi membentuk sistem reward.
Salah satu cara untuk mengapresiasi karyawan yang profesional adalah dengan
memberikan hadiah. Perusahaan harus memperhatikan bentuk reward karena hal
ini memiliki dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek penting dalam
organisasi. Bentuk reward merupakan berbagai macam penghargaan yang
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan untuk mengapresiasi dan

memotivasi mereka atas kinerja dan kontribusi yang telah diberikan. Reward ini

74Hasil wawancara dengan T Maulana Yulian selaku Pimpinan KPO (Kantor Pusat
Oprasional) pada tanggal 3 Juni 2024.

>Hasil wawancara dengan Raisul Mukhlis selaku Direksi PT BPRS Mustagim Aceh
pada tanggal 20 Mei 2024.
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bisa bersifat finansial atau non-finansial, dan biasanya disesuaikan dengan
kebutuhan dan preferensi karyawan serta tujuan perusahaan.’

Istilah reward memang mengacu pada hadiah yang diberikan pada
karyawan. Hadiah atau reward bisa diberikan oleh perusahaan dalam bentuk
bermacam-macam. Tentunya berbagai macam bentuk reward ini bisa
memberikan dampak positif pada karyawan dan perusahaan. Oleh karena itu
bisa dikatakan bahwa dengan adanya pemberian reward sebagai bentuk
apresiasi terhadap karyawan maka akan ada banyak hal positif yang akan
diterima oleh perusahaan. Perusahaan juga harus memperhatikan bentuk reward
untuk karyawan karena bentuk reward yang tidak sesuai dan senilai dengan
keberhasilan karyawan juga akan berdampak pada kinerja.

PT BPRS Mustagim Aceh dalam pemberian reward kepada
karyawanakan akan mempertimbangkan kemampuannya dalam meyediakan
anggaran, sedangkan anggaran tidak dapat disediakan tanpa adanya laba
perusahaan yang baik. Profit/pendapatan bank sangat bergantung dengan kondisi
dan tingkat kesehatan bank. Untuk menjaga tingkat kesehatan bank. PT BPRS
Mustagim Aceh setiap tahunnya menerbitkan Rencanna Bisnis Bank (RBB)
yang harus dicapai oleh seluruh karyawan, jika target yang diberikan tercapai
tentunya manajemen akan memberitahukan terkait anggaran yang dialokasikan
untuk reward, karena pengelolaan anggaran yang baik adalah kunci untuk
memastikan bahwa reward dapat berkelanjutan dan efektif.”’

Bentuk reward yang ditawarkan PT BPRS Mustagim Aceh ada beberapa
macam tergantung dari anggaran yang disediakan bank yaitu:

1. Reward Finansial berupa uang tunai, komisi dan kenaikan gaji

6 M.S.P. Hasibuan, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, Pustaka
Pelajar. Yogyakarta, 2009, him134.

""Hasil wawancara dengan T Maulana Yulian selaku Pimpinan KPO (Kantor Pusat
Oprasional) pada tanggal 3 Juni 2024.
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2. Reward Non Finansial berupa alat elektronik, tiket liburan perjalanan
keluar kota atau umrah dan hadiah berupa barang.

3. Reward Pengakuan dan apresiasi berupa sertifikat penghargaan dan
pengakuan publik saat rapat dan evaluasi.

4. Reward berupa pengembangan karir karyawan berupa pelatihan, lanjut
pendidikan, peluang promosi, monitoring dan bimbingan.®
Reward/Penghargaan non finansial yang diberikan oleh PT BPRS

Mustagim Aceh adalah sebagai bentuk penghargaan yang dilakukan oleh
perusahaan kepada karyawan, dimana karyawan yang memiliki karir baik akan
dipantau langsung oleh sistem yang ada diperusahaan untuk melihat karyawan
tersebut berhak diberi penghargaan non finansial karena tidak semua karyawan
dapat diberi penghargaan non finansial secara terus-menerus. Dalam perusahaan
terdapat beberapa indikator mengenai penghargaan non finansial yakni:
penghargaan  interpersonal,  dan  promosi  jabatan.”®  Penghargaan
interpersonal/pengakuan yang diadakan oleh perusahaan memiliki beberapa
tujuan adalah sebagai bentuk apresiasi terhadap kinerja karyawan yang
diberikan olen PT BPRS Mustagim Aceh, pemberian pengahargaan
interpersonal atau pengakuan memberikan peluang untuk karyawan agar selalu
bekerja dengan baik sesuai dengan keahliannya, dan juga sebagai motifasi bagi
semua karyawan untuk selalu bekerja dengan baik.

Dalam hal penilaian kinerja untuk pemberian reward kepada karyawan
berdasarkan hasil wawancara dengan maulana sebagai pimpinan Kantor Pusat
Oprasional (KPO) menjelaskan bahwa setiap karyawan disetiap posisi memiliki
job desk masing-masing yang dievaluasi setiap bulan, karyawan pada devisi
bisnis yang mendapat penilaian kinerja tinggi dan paling banyak memiliki
capaian maka di akhir bulan mereka akan mendapatkan reward dalam bentuk

"8Hasil wawancara dengan T Andrian selaku Kepala Divisi SDI (Sumber Daya Insani)
pada tanggal 3 Juni 2024.
lbid
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sertifikat dari perusahaan karena pada divisi ini ada target bisnis yang harus
dicapai maka dari itu perusahaan memberikan reward bulanan berupa sertifikat
hanya kepada divisi bisnis, sementara untuk divisi selain bisnis tidak
mendapatkan reward bulanan karena tidak memiliki target bisnis yang harus
dicapai sehinnga ada beberapa karyawan pada divisi lain yang merasa cemburu
akan hal tersebut.®

Saat ini reward yang paling diminati dan diyakini sangat efektif dalam
maningkatkan kinerja karyawan pada PT BPRS Mustagim Aceh adalah reward
dalam bentuk tunai, karena seperti yang kita ketahui jika perusahaan
memberikan reward berupa barang maka belum tentu barang tersebut
dibutuhkan oleh karyawan, namun jika reward yang diberikan dalam bentuk
uang tunai maka karyawan akan memakainya untuk membeli barang yang
mereka butuhkan.

PT BPRS Mustagim Aceh sangat memperhatikan bentuk reward yang
diberikan kepada karyawan terlebih reward yang diberikan kepada tim yaitu
dengan memperhatikan kebutuhan setiap bagian, maka dari itu sebelum proses
pemberian reward manajemen akan memperhatikan bentuk reward apa saja
yang sangat diperlukan oleh bagian tersebut, maka nantinya reward akan
diberikan dapat dirasakan oleh semua tim. Contohnya pada bagian pembiayaan
yang mereka lebih memerlukan mobile phone, tablet, tiket jalan-jalan agar
karyawan tidak merasa jenuh atau dapat berupa gift menarik yang diberikan oleh
perusahaan, begitu juga halnya pada karyawan yang yang berada di bagian lain
juga akan dilihat dari kebutuhan masing-masing bagian. Setiap proses kebijakan
yang diputuskan oleh PT BPRS Mustagim Aceh merupakan sebuah respon atas
apa yang menjadi keinginan dan harapan karyawanya, hal itu diwujudkan

dengan berbagi persoalan dan menyatukan pandangan mereka (organisasi dan

80Hasil wawancara dengan T Maulana Yulian selaku Pimpinan KPO (Kantor Pusat
Oprasional) pada tanggal 3 Juni 2024
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karyawan) ke dalam tujuan yang sama yaitu peningkatan kinerja karyawan dan
perusahaan.®!

Bentuk reward sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan dimana
reward yang dirancang dengan baik dapat memotivasi karyawan, meningkatkan
kepuasan kerja, dan mendorong mereka untuk mencapai kinerja yang lebih
tinggi. Dengan pemberian reward yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan serta
preferensi karyawan, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang
memotivasi, produktif, dan inovatif. Ini tidak hanya meningkatkan kinerja
karyawan secara individu tetapi juga membantu perusahaan mencapai tujuan
dan kesuksesan jangka panjang. Bentuk reward yang paling baik adalah
membuat pegawai mengetahui kalau dirinya dihargai oleh perusahaan, bukan

hanya oleh sekelompok kecil.

D. Analisis Sistem Reward pada PT BPRS Mustagim Aceh terhadap
kinerja karyawan dalam Tinjauan Figih Muamalah

ljarah ‘ala al- ‘amal, yang dikenal juga sebagai akad sewa-menyewa jasa
dalam hukum Islam, adalah sebuah kontrak di mana satu pihak (majikan)
menyewa jasa pihak lain (pekerja) untuk melakukan pekerjaan tertentu dengan
imbalan upah yang telah disepakati. Dalam konteks ini akad ijarah ‘ala al- ‘amal
harus mengedepankan prinsip keadilan, transparansi dan kesetaraan sangat
diutamakan maka dari itu reward yang diberikan harus berdasarkan prinsip
tersebut.

Dalam lingkup figih muamalah, reward sangat berkaitan erat dengan hal
akad atau kontrak yang menjadi faktor/dasar utama reward diberikan yang mana
sebelum pekerjaan dimulai akan dibuat kontrak yang jelas antara pemberi kerja
(majikan) dan pekerja. Kontrak ini merinci jenis pekerjaan, durasi, tanggung
jawab, serta imbalan atau reward yang akan diberikan setelah pekerjaan selesai.

Namun dalam hal ini PT BPRS Mustagim Aceh tidak menjanjikan reward pada

81 Hasil wawancara dengan cut nazarni
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kontrak sehingga pemberian reward menjadi sunnah yang sifatnya tidak wajib
artinya boleh diberikan dan boleh juga tidak diberikan karena tidak ada
akad/perjanjian antara kedua belah pihak. Dalam hal ini sistem reward pada PT
BPRS Mustagim Aceh meggunakan akad ju 'alah karena sebagian besar fugaha
sepakat bahwa ju'alah adalah akad yang sah dan diperbolehkan dalam Islam.
Akad ini dianggap fleksibel dan cocok untuk berbagai situasi di mana hasil dari
sebuah tugas belum pasti. Misalnya, menawarkan reward bagi siapa saja yang
menemukan barang hilang adalah contoh klasik dari ju‘alah.

Ju'alah diklasifikasikan sebagai akad yang tidak mengikat (ghayr
lazim) sampai tugas diselesaikan. Ini berarti pemberi tugas tidak wajib
membayar hingga hasilnya tercapai, dan pihak yang diberi tugas tidak terikat
untuk melaksanakannya hingga selesai. Pemberian reward dalam Islam
dibolehkan dan tidak menjadi kewajiban jika tidak ada perjanjian antara kedua
belah pihak. Namun jika tidak adanya reward dalam suatu perusahaan
menyebabkan kinerja karyawan menurun, tingkat kepuasan kerja rendah,
kurangnya loyalitas dan tingginya tingkat turnover. PT BPRS Mustagim Aceh
dalam hal ini menerbitkan kebijakan untuk reward sebagai motivasi dalam
meningkatkan kinerja karyawan.

Reward dalam figih muamalah berkaitan erat dengan prinsip dasar
kegiatan ekonomi (muamalah) terutama prinsip keadilan dan kesetaraan, dimana
perusahaan diharuskan untuk memberi reward sesuai dengan kinerja dan
kontribusi karyawan dan tidak boleh dibedakan dalam hal penilaian dan bentuk
reward yang diberikan. Dalam sistem ini, pemberian reward hanya sebagai
tambahan dari ujrah (upah dasar) dapat dilakukan untuk memotivasi dan
meningkatkan kinerja karyawan.

PT BPRS Mustagqim Aceh memberikan reward kepada para pegawainya
dengan mengedepankan prinsip competitiveness dan fairness, dimana reward
yang diberikan kepada pegawai dapat bersifat finansial maupun non-finansial

yang disesuaikan dengan kemampuan PT BPRS Mustagim Aceh. Dari hasil
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penelitian yang penulis dapatkan bahwasanya bentuk reward yang diberikan
oleh PT BPRS Mustagim Aceh ada beberapa macam antara lain:

1. Reward finansial dalam bentuk uang tunai, reward tunai diberikan
setahun satu kali kepada setiap individu karyawan yang mecapai
target pada tahun tersebut, salah satu bentuk financial reward bagi
pegawai BPRS Mustagim Aceh adalah annual performance bonus
yang diberikan karena kinerja PT BPRS Mustagim Aceh yang
optimal pada tahun tersebut. Sedangkan, performance bonus
diberikan kepada pegawai sesuai dengan penilaian kinerja masing-
masing pada sistem yang diterapkan, pemberian reward ini dilihat
dari sisi jabatan karyawan dengan dibandingkan dengan seluruh
cabang. Selain financial reward, PT BPRS Mustagim Aceh juga
memberikan benefit lain kepada pegawai berupa fasilitas kesehatan,
hari cuti, kredit kesejahteraan pegawai dan fasilitas lainnya sesuai
lokasi kerja dan jabatan. Reward ini sangat berpegaruh baik dalam
meningkatkan kinerja karyawan dan menjadi reward yang paling
diminati untuk saat ini.

2. Reward non finansial dalam bentuk tiket jalan-jalan ke luar daerah.
Dalam rangka mendukung serta meningkatkan performa PT BPRS
Musragim Aceh, perusahaan harus memastikan bahwa telah memilih
talen-talen yang terbaik untuk mendapatkannya, reward non finansial
diberikan kepada setiap individu yang mendapat capaian tinggi pada
bidang masing-masing, namun setelah pergantian direksi reward ini
sudah jarang diberikan, karena hannya dapat memotivasi dalam
jangka pendek dan juga keterbatasan anggaran yang menyebabkan
reward ini sudah jarang diberikan dan lebih dominan diberikan
reward dalam betuk tunai.

3. Reward berupa pengakuan dan apresiasi berupa sertifikat

penghargaan yang diberikan setiap tiga bulan sekali kepada divisi



58

bisnis yaitu bagian kasi pembiayaan, funding officer, account officer,
marketing, analisis kredit, sales officer, costomer service dan
collector. Reward ini diberikan apabila karyawan dapat mencapai
target bisnis paling tinggi yang dilihat dari jJumlah pencairan paling
besar. Akan tetapi reward ini memicu kecemburuan terhadap
karyawan lainnya karena tidak semua divisi dapat merasakan reward
berupa setifikat penghargaan yang berdampak pada penurunan
Kinerja karyawan.

4. Reward berupa pengembangan karir karyawan berupa pelatihan,
lanjut pendidikan, peluang promosi, monitoring dan bimbingan yang
diberikan kepada karyawan berprestasi yaitu karyawan yang
memiliki target terbaik pada masing-masing bagian dan nantinya
akan dibandingkan dengan capaian cabang lainnya, dan yang
memiliki capaian paling tinggi maka itulah yang berhak
mendapatkan reward, dalam pemberian reward ini harapan
perusahaan agar karyawan dapat mengupgrade kemampuannya
dalam berinovasi dan mengetahui perbandingan-perbandingan yang
dimiliki BPR lain lewat study tour.

Berdasarkan analisis bentuk reward di atas penulis melihat bahwa sistem
reward terhadap kinerja karyawan PT BPRS Mustagim Aceh telah memberikan
efek yang baik karena perusahaan telah memenuhi hak-hak kepada pegawainya
yaitu dengan pemberian reward, upah dan kompensasi yang sesuai dengan
kinerja karyawan sehingga karyawan merasa bahwa kinerja dan usahanya
dihargai oleh perusahaan, dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa reward
finansial, reward non finansial dan reward pengembangan karir memiliki
pengaruh baik terhadap peningkatan kinerja karyawan namun reward berupa
sertifikat penghargaan memiliki sedikit kelemahan yang mengakibatkan kinerja
karyawan berkurang. Reward pada PT BPRS Mustagim Aceh tidak rutin setiap

tahun diberikan karena keterbatasan anggaran yang menyebabkan kinerja
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karyawan tidak stabil, sehingga menjadikan sistem reward pada PT BPRS
Mustagim Aceh belum sepenuhnya dapat meningkatkan kinerja karyawan.®?

Dalam Islam, sangat penting untuk memastikan bahwa setiap pekerja
diperlakukan dengan adil dan mendapatkan imbalan yang layak atas jasa yang
mereka berikan. Reward harus didasarkan pada kinerja dan kontribusi nyata
pekerja, dan tidak boleh mendiskriminasi. Adil dalam pemberian reward sangat
penting untuk menjaga motivasi, loyalitas, dan kinerja pekerja, serta
memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam konteks figih
muamalah. Reward pada PT BPRS Mustagqim Aceh saat ini tidak meggunakan
kontrak atau akad dalam pemberian reward sehingga reward pada PT BPRS
Mustagim Aceh sifatnya sunnah, maka berdasarka hasil penelitia menunjukkan
bahwa reward pada PT BPRS Mustagim Aceh mengguakan akad ju ‘alah karena
ju'alah diklasifikasikan sebagai akad yang tidak mengikat (ghayr lazim) sampai
tugas diselesaikan. Ini berarti pemberi tugas tidak wajib membayar hingga
hasilnya tercapai, dan pihak yang diberi tugas tidak terikat untuk
melaksanakannya hingga selesai.

Tidak memberikan reward kepada karyawan secara konsisten dapat
mengakibatkan karyawan merasa tidak dihargai, yang bisa menurunkan motivasi
dan kenyamanan dalam bekerja. Reward, baik berupa penghargaan verbal,
bonus, atau insentif lainnya, penting untuk mengakui usaha dan konstribusi
karyawan, sehingga mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk terus

memberikan yang terbaik bagi perusahaan.

82 Hasil wawancara dengan fitrul khairi karyawan bidang admin pembiayaan pada PT
BPRS Mustagim Aceh pada 10 agustus 2024



BAB EMPAT
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian yang telah penulis lakukan mengenai sistem
reward terhadap kinerja karyawan pada PT BPRS Mustagim Aceh, maka
dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Sistem penilaian Kinerja pada pemberian reward di PT BPRS Mustagim
Aceh saat ini telah menerapkan sistem penilaian beredasarkan KPI (Key
Performance Indicator) yaitu seperangkat indikator yang berasal dari
berbagai unit kerja yang dapat mengukur dan memahami bagaimana
pencapaian dan perkembangan kinerja dilakukan secara sistematis dan
terorganisir, juga sebagai alat bantu ukur kinerja tim sangat bermanfaat
agar kita dapat mengetahui seberapa jauh usaha yang kita lakukan
memberikan dampak bagi kemajuan bisnis. HRD (human resource
development) dapat melacak kinerja karyawan terhadap tujuan dan
indikator kinerja secara real-time. Dengan menggunakan visualisasi data
yang mudah dipahami dari berbagai data performa yang disimpan secara
terpusat, sehingga karyawan akan mendapatkan penilaian yang sesuai
dengan kinerja yang dilakukan.

2. Bentuk reward yang ditawarkan PT BPRS Mustagim Aceh untuk
meningkatkan kinerja karyawan ada beberapa macam tergantung dari
anggaran yang disediakan bank yaitu:

1) Reward Finansial berupa uang tunai, komisi dan kenaikan gaji

2) Reward Non Finansial berupa alat elektronik, tiket liburan
perjalanan keluar kota atau umrah dan hadiah berupa barang.

3) Reward Pengakuan dan apresiasi berupa sertifikat penghargaan dan

pengakuan publik saat rapat dan evaluasi.
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4) Reward berupa pengembangan karir karyawan berupa pelatihan,
lanjut pendidikan, peluang promosi, monitoring dan bimbingan.

3. Analisis sistem reward terhadap kinerja karyawan pada PT BPRS
Mustaqim Aceh menunnjukkan bahwa perusahaan tidak melakukan
perajanjian reward kepada karyawan di awal kontrak sehingga
pemberian reward hukumnya sunnah, terkait prosedur pemberian reward
PT BPRS Mustagim Aceh menggunakan perinsip akad ju’alah dimana
ju'alah diklasifikasikan sebagai akad yang tidak mengikat (ghayr lazim)
sampai tugas diselesaikan. Ini berarti pemberi tugas tidak wajib
membayar hingga hasilnya tercapai, dan pihak yang diberi tugas tidak
terikat untuk melaksanakannya hingga selesai. namun terkait
peningkatan kinerja karyawan dalam hal ini PT BPRS Mustagim Aceh
masih kurang karena terdapat perbedaan dari bentuk reward yang
diberikan membuat sebagian pihak cemburu akan hal tersebut serta
pemberian reward yang tidak rutin menjadikan fungsi dari reward tidak
akurat dalam meningkatkan Kinerja, sehingga menyebabkan Kkinerja
karyawan tidak stabil.

B. Saran

Setelah Penulis Melakukan penelitian mengenai sistem reward
terhadap kinerja karyawan PT BPRS Mustagim Aceh dalam tinjauan figih
muamalah, terdapat beberapa saran yang ingin penulis sampaikan terkait:

1. Kepada pihak PT BPRS Mustagim Aceh disarankan untuk menambah
bentuk reward yang diberikan kepada karyawan supaya dapat lebih
mendukung dalam meningkatkan kinerja karyawan PT BPRS Mustagim
Aceh sehingga reward yang diberikan berfungsi secara efektif dalam
memotivasi karyawan.

2. Kepada pihak manajemen PT BPRS Mustagim Aceh disarankan untuk

lebih  memperhatikan reward berupa sertifikat penghargaan untuk
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diberikan kepada seluruh divisi dengan kriteria penilaian yang berbeda
untuk menghindari kecemburuan yang dapat mengurangi semangat kerja
karyawan PT BPRS Mustagim Aceh dan memperhatikan keberlanjutan
reward yang diberikan agar kinerja karyawan dapat meningkat dan
stabil.

. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan
penyempurnaan dari penelitian ini dengan melakukan penelitian dan
kajian lebih lanjut mengenai sistem reward terhadap kinerja karyawan
pada PT BPRS Mustagim Aceh di masa yang akan datang.
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Lampiran 3 Protokol Wawacara

Judul

PROTOKOL WAWANCARA

. Sistem Reward terhadap kinerja karyawan pada PT
BPRS Mustagim Aceh dalam tinjauan akad ijarah
‘ala al- ‘amal

Orang yang diwawancarai : Pihak pengurus PT BPRS Mustagim Aceh

No Daftar PertanyaanWawancara

1 | Apa jenis reward yang paling efektif dalam meningkatkan motivasi dan
kinerja karyawan?

2 | Bagaimana pegukuran kinerja dipertimbangkan dalam konteks tujuan
strategis perusahaan?

3 | Bisakah bapak memberikan contoh terkait kriteria penilaian kinerja
terhadap karyawan?

4 | Apa saja bentuk reward yag diberika oleh perusahaan berdasarkan
pencapaian karyawan?

5 | Apakah sistem ini memastikan keadilan dan transparansi dalam peroses
pemberian reward?

6 | Apakah ada persyaratan khusus yang harus dipenuhi oleh karyawan utuk
medapatkan reward?

7 | Ada berapa macam reward yang diberikan perusahaan berdasarkan
kinerja karyawa?

8 | Sejauh mana sistem reward yang diterapkan di PT BPRS Mustagim
Aceh medorong pengembangan karir dan pertumbuhan profesional
karyawan?

9 | Seberapa jelas kriteria peilaian kinerja yang digunakan oleh perusahaan
dalam memberikan reward kepada karyawan?

10 | Apakah ada variasi dalam bentuk reward untuk memperhatikan
pencapaian yang berbeda-beda
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